BAB |V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Lokas Penditian
Penelitian dilakukan di salah satu perwakilan daemaganisasi
KOPHI (Koalisi Pemuda Hijau Indonesia) yaitu di KBIPYogyakarta.
KOPHI Yogyakarta merupakan organisasi gerakan lingkn hidup yang
cakupan atau ruang lingkupnya adalah Provinsi Dakstamewa Yogyakarta.
KOPHI Yogyakarta beralamatkan di Bantul, DIY, tepe di Cepoko Indah,
E-47 Sitimulyo, Piyungan. Peneliti melakukan kegmtwawancara dan
observasi di beberapa tempat seperti di kantor KiOWPéhyakarta, kos,
kampus, cafe, gedung Graha Sabha Pramana, MonuggnKembali, dan di
Desa Ngepet, Bantul.
1. Kantor KOPHI Yogyakarta
Peneliti melakukan observasi di kantor KOPHI Yogya&, di
daerah Sitimulyo, Piyungan. Kantor KOPHI Yogyaka#denarnya bukan
merupakan bangunan khusus yang berdiri sendiridgzeruntukkan bagi
organisasi. Kantor KOPHI Yogyakarta bertempat dalsasatu rumah
anggotanya yaitu Nazufa. Saat kegiatan observasiidpeneliti akhirnya
juga melakukan wawancara dengan pemilik tempat yaegaligus

merupakan salah satu informan, yaitu Nazufa.
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2. Kos
Beberapa informan sulit menentukan waktu untukepewt di luar
karena berbagai kesibukan yang dimilikinya. Penaitnudian melakukan
wawancara dengan cara mendatangi informan di kda. thya informan
yang proses wawancaranya dilakukan di kos yaitsy&]l Shinta, Yudho.
Kegiatan wawancara menyesuaikan waktu luang dafornman,
wawancara dengan Shinta dan Ellsye dilakukan paddamm hari,

sedangkan dengan Yudho dilakukan pada sore hari.

3. Cafe
Peneliti pernah melakukan observasi di Cafe Alivedderah
Timoho, Kota Yogyakarta. Observasi dilakukan olengditi saat KOPHI
Yogyakarta sedang berpartisipasi dalam sebuah thegikampanye

lingkungan hidup bertajukarth Hourdi cafe ini.

4. Kampus
Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa iaformi
kampus. Informan yang diwawancarai di kampus anéana Rida, Sapta,
Lalu, dan Eka. Eka dan Sapta lebih memilih dandekasdiwawancara di
kampusnya, karena mereka memiliki banyak kesibukam aktivitas di
kampus, sehingga lebih praktis dan effisien jikavasacara dilakukan di
kampus juga. Kemudian Rida dan Lalu, memilih waveaadilingkungan

kampus karena dirasa lebih nyaman dan aksesnyatéidalu jauh dengan
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tempat tinggalnya. Kegiatan wawancara diantaratig&ukan di kampus

UNY dan UGM.

. Graha Sabha Pramana

Peneliti melakukan observasi di gedung Graha Sadbhiaaana
utamanya saat KOPHI Yogyakarta melakukan rapatu@gaéi memang
sering dijadikan tempat untuk rapat dan berkumpujjgata KOPHI
Yogyakarta karena tempatnya luas sehingga mampamm@mg anggota
KOPHI yang jumlahnya cukup banyak. Selain itu, tammi juga
kondusif, dan mudah diakses. Di sini peneliti jugelakukan wawancara
kepada salah satu informan yaitu Diani, tepatnyala® kegiatan rapat

divisi penelitian dan pengembangan.

. Monumen Jogja Kembali

Peneliti turut berpartisipasi sekaligus melakuk#éseosvasi dalam
progamProtect Paradise, Global Day of Actigrada 29 Maret 2014, yang
diikuti oleh KOPHI Yogyakarta. Ini merupakan sebuaksi kampanye
perlindungan hutan hujan tropis Indonesia yang igiasi oleh
Greenpeace, dengan melibatkan berbagai organesasidrmasuk KOPHI

Yogyakarta.
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7. Desa Ngepet, Bantul
Kegiatan observasi dilakukan di Desa Ngepet, Basdaat KOPHI
menjalankan programEnivonmental Leadership CampProgram ini
dilakukan untuk proses pembinaan papdunteerbaru yang masuk dalam

kepengurusan baru periode 2013-2015.

B. Deskripsi Informan sebagai volunteer di KOPHI Yogyakarta

Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan beberajpdorman
berdasarkan teknik pemilihan informan yang sudadbntlikan yaitu teknik
Purposive Samplinginforman dalam penelitian ini merupakan pemudagya
bergabung dengan KOPHI Yogyakarta sebagai seoranbgnteer yang
berjumlah 9 orang. Terdiri dari 5 orang laki-lakand4 orang perempuan.
Pemuda dalam konteks ini rentang usianya didasangada kriteria
keanggotaan yang dimiliki organisasi KOPHI Yogyaliayang juga sejalan
dengan UU 40 Tahun 2009 tentang kepemudaan yaiiuida yang masih
berusia 18-30 Tahun.

Informan yang dipilih memiliki rentang waktu keibdtan yang
berbeda-beda di KOPHI Yogyakarta, tetapi informamimmal harus sudah
bergabung di KOPHI Yogyakarta dalam satu periogeekgurussan. Seluruh
informan ini statusnya merupakan anggota kepenguarpada periode 2012-
2013. Namun, pada periode kepengurusan selanjytitatahun 2013-2015,
dua orangvolunteer yaitu Ellsye dan Eka mengalami perubahan status

menjadi anggota biasa karena tidak lagi melanjutk@njadi pengurus
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KOPHI Yogyakarta. Sedangkan, tujuh orangunteerlainnya yaitu: Lalu,

Diani, Sapta, Shinta, Nazufa, Rida dan Yudho tebspstatus sebagai
pengurus karena pada periode 2013-2015 terlibatandalsusunan
kepengurusan organisasi.

Volunteeryang menjadi informan penelitian ini, semuanya diarl
belakang sebagai kaum terdidik yaitu seorang mavasiMereka terdiri dari
berbagai universitas yang ada di DIY dan berasal berbagai macam
jurusan, tidak hanya dari jurusan yang memilikevainsi langsung dengan
bidang lingkungan hidup. Berikut ini deskripsi dpdra informan penelitian

secara lebih rinci:

a. Rida

Rida merupakan seorang mahasiswi yang menempulanpen]
pendidikan S1, jurusan Akuntansi di Universitas @adviada. Saat ini
Rida berada di tahun ketiga perkuliahan, atau suskxhester enam.
Perempuan berusia 21 tahun ini, bukan merupakasugek asli Provinsi
DIY. Dia sebenarnya berasal dari Karanganyar, Jawemgah. Di
Yogyakarta, dia tinggal tepatnya di daerah sekkampus vyaitu di
Samirono yang lokasinya masih berada di kawasakofaan. Rida lahir
dan besar di kalangan keluarga yang memiliki keemt terhadap
lingkungan. Bahkan ketika mulai beranjak dewasa piga banyak
mendapat pengetahuan dan pengalaman dari pamaanganyerupakan

pendiri suatu organisasi lingkungan bernadanaen Indonesia
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Rida bergabung dengan KOPHI Yogyakarta sejak kepesgn
pertama pada tahun 2011. Bahkan dia juga terlib&nd proses awal
pembentukan KOPHI regional Yogyakarta saat itusé®ia empat orang
rekan lainnya. Sampai saat ini, Rida sudah bergabdn KOPHI
Yogyakarta kurang lebih hampir 3 tahun. Di KOPHIgyeakarta, Rida
dikenal sebagai salah satu anggota yang aktif.epekgurusan awal Rida
menduduki posisi sebagai bendahara, di periodenkgpesan berikutnya
2012-2013 dia menduduki posisi ketua umum. Setgddatan ketua
umum selesai, kini dia menjabat sebagai dewan pembi KOPHI
Yogyakarta. Selain di KOPHI, Rida juga aktif di angsasi lingkungan
lainnya yaitu IAAS, [nternational Association of Student in Agricultura

and related Sciencgs

. Yudho

Mahasiswa Universitas Teknologi Yogyakarta seme8tgmrusan
arsitektur yang akrab dipanggil Yudho ini, bergajpudi KOPHI
Yogyakarta sudah hampir tiga tahun, tepatnya sajakn 2011. Saat itu,
salah seorang temannya merekomendasikan dia uktiksérta dalam
KOPHI khususnya regional Yogyakarta yang baru akbantuk. Dia pun
akhirnya bergabung dan terlibat dalam pembentukanl arganisasi
KOPHI Yogyakarta. Selama keterlibatannya di KOPHbgYakarta,

Yudho pernah menjadi staff media dan komunikaspake departemen
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pengembangan, dan pada kepengurusan 2013-2015edjabat sebagai
dewan pembina.

Yudho merupakan pribadi yang tumbuh dari keluargagy
memberikan didikan ketat dalam hal kebersihan dasadaran
lingkungan. Pemuda berusia 22 tahun ini lahir dampat menikmati
masa kecilnya di Yogyakarta, sebelum akhirnya pindaersama
orangtuanya ke Banjarbaru. Setelah lulus SMA dianataskan kembali
ke Yogyakarta untuk menuntut ilmu. Kini, di Yogyata dia tinggal di

rumah neneknya yang masih berada di perkotaan giaitaian Godean.

. Ellsye

Ellsye yang berusia 20 tahun merupakan salah seafigupus
KOPHI Yogyakarta pada periode 2012-2013. Ellsye adueunki posisi dan
peranan sebagai Staff di divisi PSDM (Pengemban§amber Daya
Manusia). Ellsye termasuk aktif selama keikutsemiga di KOPHI
Yogyakarta. Pada periode kepengurusan 2013-201%syeEltidak
melanjutkan menjadi pengurus KOPHI Yogyakarta, m&kn hanya
bersatus sebagai anggota biasa yang tidak turat dalam kepengurusan.
Ellsye merupakan seorang mahasiswi angkatan 20Whidersitas Gadjah
Mada, yang mengambil bidang studi Ilmu Komunikdsihgan konsentrasi
Public Relation Ellsye yang memiliki hobi mendaki gunung ini, &l

dari kawasan perkotaan tepatnya dari Kota Bekasat 8ia kuliah, dia
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memilih tinggal di daerah Karanggayam, Sleman, yhkokgsinya juga

masih berada di kawasan perkotaan dan beradaithrsekkampus.

. Shinta

Shinta masih berusia 20 Tahun. Shinta berasaBadanten tepatnya
dari kota Cilegon, kota yang menurutnya kondisinyaukup
memprihatinkan karena penuh polusi dari aktivitagustri, kendaraan-
kendaraan berat, serta dampak dari kegiatan pestagah. Shinta saat ini
sedang menempuh pendidikan di Universitas GadjaldaMpurusan
Biologi. Di tahun 2012, tahun kedua kuliah di Yokggea, dia bergabung
dengan KOPHI Yogyakarta. Shinta bergabung dengaRHICY ogyakarta
melalui tahapampen recruitmentSetelah lolos tahapan seleksi berkas dan
wawancara, akhirnya resmi menjadi anggota KOPHIyé&grta. Shinta
menduduki posisi sebagai staff penelitian dan pehgegan (Litbang)
pada periode pertama dia di KOPHI Yogyakarta. Keamddi periode
kepengurusan selanjutnya 2013-2015, Shinta mendythsisi sebagai
kepala departemen penelitian yang merupakan susi-ddari divisi
Litbang. Sejauh ini selama hampir dua tahun benggbdi KOPHI

Yogyakarta, Shinta tergolong sebagai anggota yakgpcaktif.

. Nazufa
Nazufa, pemuda yang berasal Piyungan, KabupatentuBan

memiliki latar belakang keluarga yaitu ayahnya ysegnah bekerja di
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bidang lingkungan hidup. Nazufa yang usianya saiaf0 tahun, masih
menempuh pendidikan di Jurusan Akuntansi, Fakuiilkenomika dan
Bisnis, Universitas Gadjah Mada angkatan 2012. fegudah hampir dua
tahun bergabung di KOPHI Yogyakarta. Pertama kalgabung tepatnya
pada kepengurusan 2012-2013, dan menjadi staff idisi dPSDM

(Pengembangan dan Sumber Daya Manusia). Pada kepsag 2013-
2015 dia beralih ke divisi Medkom (Media dan Konkasi) tepatnya di
sub-divisi yaitu Humas (Hubungan Masyarakat). ®elt@rgabung di
organisasi KOPHI Yogyakarta, Nazufa juga ikut sedia beberapa

organisasi lain baik di kampus maupun di luar kasnpu

. Lalu

Lalu, merupakan seorang pemuda berusia 20 tahug lyarasal
dari Lombok, Nusa Tenggara Barat. Lalu menuntutiiltn Insititut Seni
Indonesia, Yogyakarta jurusan perfilman. Dia maduliah di ISI
angkatan 2011, dan tinggal di daerah dekat kampysiayan Parang Tritis
KM 5 Bantul. Sejak masih duduk di bangku SMK, ldudah mulai
memiliki ketertarikan dengan hal-hal berbau lingam hidup. Dia sempat
pula ikut kegiatan-kegiatan yang lingkungan yaragdkan di sekolah dan
menjadi relawan di daerahnya. Dulu ketika masihainbok, lalu juga
berniat untuk mendirikan KOPHI di Provinsi NTB, sag belum bisa
terlaksana karena saat itu dia belum memenuhi pex&an. Setelah di

Yogyakarta, Lalu akhirnya bisa bergabung dengan KHIOPPada awal
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bergabung di KOPHI Yogyakarta pada periode 201232€i menempati
posisi sebagai staff media dan komunikasi. Ketik@PHI Yogyakarta,
Lalu cukup aktif dan memiliki semangat tinggi dalderbagai kegiatan.
Akhirnya, pada kepengurusan 2013-2015, Lalu merklugosisi dan

tanggung jawab tertinggi yaitu sebagai ketua umum.

. Sapta

Sapta adalah mahasiswa angkatan 2011 asal KotaBlachpung
yang kuliah di Universitas Negeri Yogyakarta, menbd program studi
Pendidikan Bahasa Inggris. Sapta berusia 21 tadamtinggal di daerah
Klebengan, Sleman. Selama hampir dua tahun bergalunKOPHI
Yogyakarta, Sapta pernah berada di divisi PSDM gabseorang staff
pada periode kepengurusan 2012-2013, kemudian didwggpala divisi di
periode berikutnya 2013-2015 di divisi yang samapt® selama ini

dikenal cukup aktif dalam organisasi KOPHI Yogya&ar

. Ekamara

Eka berasal dari sebuah daerah di provinsi Nusggaa Barat
yaitu Bima. Eka menghabiskan masa kecil hingga reekalah menengah
pertama disana, sebelum akhirnya ketika SMA diadadin ke Kota
Makasar. Sejak SMA, Eka sudah mulai memiliki ketekbin dengan isu
lingkungan hidup, bahkan saat itu dia sempat metrdrizuah komunitas

peduli dan pangkas abis sampah (KOMPAS). SetelahA,SKka
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melanjutkan pendidikan S1 nya di Universitas Gadyada, mengambil
bidang studi Politik dan Pemerintahan. Eka masulajey perkuliahan
pada angkatan 2011. Eka yang saat ini berusiah2m tanemilih tinggal di
daerah dekat kampusnya yaitu daerah Karangmalang.

Eka merupakan salah satu pendiri organisasi KOPbtjy#karta.
Eka mendapatkan peran tersebut karena pada talldnd?® lolos seleksi
dan mendapatkan kesempatan mengikuti Kongres NasidDPHI yang
diadakan oleh KOPHI pusat Jakarta, mewakili Daeratimewa
Yogyakarta bersama satu orang rekan lainnya. Ssddb hasil dari
kongres Nasional tersebut mewajibkan delegasi dap daerah
membentuk KOPHI di daerah yang diwakilinya. Seldrampir tiga tahun
keterlibatan di KOPHI Yogya, Eka tergolong cukugifakneskipun dia
tergabung di beberapa organisasi lainnya. Eka rhahjsebagai kepala
bidang internal pada kepengurusan 2011-2012, dda pariode 2012-
2013 dia menjabat sebagai kepala divisi PSDM. Sasgad ini Eka masih

tercatat sebagai anggota KOPHI Yogyakarta.

i. Diani

Diani berusia 19 Tahun. Dia adalah warga asli Dadsimewa
Yogyakarta, tepatnya dari Minomartani, Sleman. Dianerupakan
mahasiswa semester 4, jurusan Kehutanan, UniversSiadjah Mada.
Mahasiswi yang juga ikut dalam LEM (Lembaga Eksékuiahasiswa)

Fakultas Kehutanan, UGM ini masuk di KOPHI Yogyd&ampada
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kepengurusan 2012-2013. Pada periode kepengurugan Diani

menduduki posisi sebagai Staff Litbang (Penelitiam Pengembangan)
KOPHI Yogyakarta. Setelah cukup aktif pada periddesebut, Diani
masih tetap melanjutkan kontribusinya di KOPHI Yakgrta dengan

menjadi kepala divisi Litbang pada periode kepengan 2013-2015.

C.KOPHI Regional Yogyakarta

Hasil penelitian dilapangan menunjukkan bahwa KOFByakarta
dalam pelaksanaannya benar-benar dijalankan ddmggavolunterisme Di
KOPHI Yogyakarta, sumber daya manusia yang terlilstk ada satupun
yang memperoleh gaji maupun insentif terkait statas peranannya dalam
organisasi. Seluruh anggota dari berbagai divisupua posisi, statusnya
sama yaitu seorangolunteeryang bekerja dalam organisasi dengan dasar
nilai-nilai volunterismeIni berbeda dengan berbagai organisasi gerakaal so
yang dalam beberapa kasus seringkali memberikamtihskepada anggota
tertentu yang status kerjanya merupakan staff piafi@l. Fakta semacam itu
yang ada dalam tubuh organisasi KOPHI Yogyakartalahh menegaskan
esensi pokokvolunterismedan keterkaitannya dengan organisasi gerakan
sosial.

Untuk semakin memperjelas dan memastikan bagainkamsep
volunterisme dalam KOPHI Yogyakarta dijalankan, KOPHI Yogyakarta
sebagai sebuah organisasi gerakan sosial perhadifian dianalisis secara

komprehensif dari berbagai aspek. Aspek yang pdikaji antara lain
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mencakup struktur dan peranan dari tiap posisiydinasi dan komunikasi
dalam tubuh organisasi, status dari pacdunteer program kerja, periode
pelaksanannya, kondisi dan tantangannya.
1. Struktur Organisas KOPHI Yogyakarta
Sebagai sebuah organisasi gerakan sosial yang ukalakegiatan
volunterismedi bidang lingkungan hidup, KOPHI Yogyakarta dijgtan
dalam suatu susunan struktur yang jelas. Struki®PIKHI Yogyakarta
terdiri dari ketua umum atau juga disebut koordinatmum, sekretaris
umum, bendahara umum, dan tiga divisi yaitu diMsidkom (Media dan
Komunikasi), divisi Litbang (Penelitian dan Pengamdgan), dan terakhir

divisi PSDM (Pengembangan Sumber daya Manusia).

KETUA

(Koordinator
Umum)

Sekretaris Umum Bendahara Umum|

Kepala Divisi Kepala Divisi Kepala Divisi
Media dan Penelitian dan Pengembangan
Komunikasi Pengembangan Sumber Daya
Manusiz

Bagan 3.0 Struktur Organisasi KOPHI Yogyakarta
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Tiga divisi tersebut masing-masing dipimpin olelora@g kepala
divisi, dan memiliki beberapa staff. KOPHI Yogyatear memiliki
pengurus inti yang terdiri dari tiga kepala divisisebut ditambah ketua
umum, bendahara umum dan sekretaris umum. Setigpsi pdalam
struktur KOPHI Yogyakarta memiliki fungsi dan peaamya masing-
masing. Ketua atau koordinator umum memiliki tugasma yaitu
berkoordinasi dengan KOPHI Pusat, mengkoordinasédaygota KOPHI
Yogyakarta, dan bertanggung jawab atas seluruhatagvolunterisme
KOPHI Yogyakarta. Hal ini seperti yang disampailkdeh ketua umum
KOPHI Yogyakarta periode 2013-2015:

Kalau berdasarkan yang saya alami, ketua itu tygasn
mengkoordinir teman-teman supaya organisasi KOPHI
Yogyakarta ini tetap bisa berjalan sebagaimana yhkita
harapkan. Ketua juga melakukan koordinasi denggralée
kepala divisi (Lalu, Wawancara 16 Maret 2014).

Selanjutnya posisi sekretaris umum memiliki tugaskgk
mengurus seluruh administrasi yang berkaitan dekggmtan operasional
KOPHI Yogyakarta. Seperti misalnya membuat suretp@sal kegiatan
KOPHI Yogyakarta, membuat LPJ KOPHI Yogyakarta. dearkan tipe
aktivitasvolunterismeyang dikemukakan oleh Dubois and Milley (2010),
posisi sekretaris masuk dalam tipe Sukarelawan Atnatif. Pada tipe
aktivitas ini,volunteerakan banyak memberikan kontribusi nyata mereka
melalui tugas-tugas administratif. Lain halnya demgposisi bendahara
umum yang memiliki tugas pokok mengelola kegiataauangan
organisasi, seperti mengelola dana keluar masuknbuat laporan

keungan KOPHI Yogyakarta.
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Divisi media dan komunikasi memiliki tugas pokok tuwk
mendokumentasikan dan mempublikasikan kegiatan KORidgyakarta.
Kemudian untuk divisi PSDM, tugas pokoknya adalakelakukan
pemberdayaan anggota melalui kegiatan-kegiatarrnadte“PSDM itu
lebih pengembangan internal teman teman di KOPk#ardpaikan oleh
Nazufa, mantan staff PSDM (wawancara 13 Maret 20Lddakhir untuk
divisi Litbang tugas pokoknya antara lain melakuk&et dan survei
lapangan secara berkala, membuat laporan hasi] msambuat konsep
program jangka pendek maupun jangka panjang KORidlakarta.

Tugas dari divisi Litbang itu seperti mencari isu-lingkungan

yang sedang terjadi itu seperti apa, kemudian &etida

penelitian ataupun program-program lingkungan hikitg yang

menyusun. (Shinta, wawancara 13 Maret 2014)

Selanjutnya khusus untuk tiap kepala divisi, medniliugas
tambahan yaitu melakukan koordinasi dan bertanggamgb kepada
setiap staf yang ada dalam divisinya masing-mas{@PHI| Yogyakarta
sangatlah tepat jika dikategorikan sebagai sebeadikgn sosial baru. Hal
ini dibuktikan salah satunya dari strukturnya yatgybuka, untuk
menghindari terjadinya oligarkisasi (Pichardo amigB; Suharko, 2006).
Dalam KOPHI Yogyakarta, setiap periodenya dilakukantasi
kepemimpinan. Pemilihan ketua umum KOPHI Yogyakadttakukan
melalui dua cara yaitu voting maupun musyawarah. iflaseperti yang
disampaikan oleh Rida, yang pernah menjabat sebegfa umum :

“Kalau yang menjadi ketua umum itu karena dipilieho forum, jadi

teman-teman anggota Kophi Yogyakarta pada tahu@ RB0yang memilih
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saya” (wawancara 05 Maret 2013). Masih terkait denstruktur, sebuah
gerakan sosial baru memiliki struktur yang lebitsp@nsif terhadap
kebutuhan individu. Demikian pula dengan KOPHI Yakgrta,
strukturnya pernah mengalami perubahan pada pef6d2-2013. Pada
periode ini, struktur KOPHI Yogyakarta mengalamnaabahan divisi
yaitu divisi PSDM (Pengembangan Sumber Daya Mahu$visi ini
dirasa sangat penting keberadaannya untuk merégttuhan yang ada
dalam organisasi terutama untuk pemberdayaan amgumda saat itu.
Pemberdayaan para anggota sangat penting karengotangang
merupakanvolunteer adalah sumber daya utama yang menggerakkan
organisasi sehingga harus dijaga. Selain itu jganteeradalah pihak
yang memainkan peran signifikan dalam pemberiaaypelan sosial, atau
pelaksana program (Dubois & Milley, 2010). Semuéalg periode 2011-
2012 KOPHI Yogyakarta hanya memiliki dua divisi tyai media

komunikasi dan penelitian dan pengembangan

2. Koordinas dan Komunikasi

Koordinasi di dalam kegiatan operasional organidasi program-
program volunterismeKOPHI Yogyakarta dilakukan dilakukan melalui
beberapa cara. Ketua sebagai koordinator umum igagnakan lebih
banyak melakukan koordinasi dengan pengurus intsKipun dalam
general job descriptiondisebutkan bahwa tugas pokok ketua adalah

mengkoordinasikan seluruh anggota KOPHI Yogyakar@alam
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pelaksanaannya ketua umum cukup jarang menghulehguh anggota,
kecuali jika ada keperluan tertentu yang sangatiqgrdan mendesak.
Koordinasi lebih sering dilakukan secara terdeséinéisi. Koordinasi
anggota yang tidak termasuk dalam pengurus ingikdikan oleh kepala
divisinya masing-masing sesuai arahan dan pesarketaa umum. Pola
koordinasi seperti ini dipilih agar lebih efisiemrd efektif menjangkau
seluruh anggota.

Dalam KOPHI Yogyakarta, ada beberapa kegiatan yang
dilaksanakan untuk melakukan koordinasi. Pertanomrdinasi melalui
rapat bulanan yang melibatkan seluruh anggota l&abagai divisi dan
pengurus inti. Kedua, koordinasi melalui rapat peog inti yang
waktunya ditentukan sesuai kesepakatan. Ketigagt ragin tiap divisi
yang waktunya ditentukan oleh kepala divisi. Keethpapat kegiatan
yang dilakukan menyesuaikan dengan suatu persiagana tertentu,
waktunya ditentukan oleh penanggung jawab progiarakhir, ada satu
lagi mekanisme koordinasi yang dapat dikatakamupudering dilakukan
olehvolunteerdalam KOPHI Yogyakarta, yaitu koordinasi melaluedia
sosial.

Karena kita dari berbagai universitas, dan dalangklingan yang
berbeda-beda juga, untuk koordinasi di divisi Litpasendiri
paling tidak melakukan rapat satu bulan sekali.i,Tlagru bulan
Maret ini mulainya. Selain itu, kalau misalnya aadormasi-
informasi, biasanya disebarkan melalui grup Fackb(iani,
wawancara 13 Maret 2014)

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa koasdi kegiatan

volunterismedalam KOPHI Yogyakarta memang seringkali dilakukan
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melalui media sosial, utamanya melalui Facebookorinasi melalui
media sosial melalui Facebook biasanya cukup seditakukan oleh
seluruh anggota KOPHI Yogyakarta tidak hanya davisd litbang,
apabila ada keperluan yang perlu dibahas dan ddemiasi yang perlu
disampaikan tapi sangat sulit untuk menentukan walkirtemu. Hal ini
mengingat volunteer KOPHI Yogyakarta banyak memiliki kesibukan
lainnya baik akademik maupun non-akademik. Bahidaktjarang pula,
rapat struktural organisasional maupun rapat prod€®PHI Yogyakarta,
diluar rapat bulanan yang memang merupakan rapfb,wdilakukan
melalui media sosial.

Volunteer KOPHI Yogyakarta yang memang berasal dari latar
belakang berbeda-beda dan memiliki kesibukan masegng. Hal ini
membawa konsekuensi mereka tidak bisa sering bertiam berinteraksi
secara rutin. Kondisi ini kemudian menyebabkan kaoikasi perlu
dilakukan dengan bantuan media, khususnya medial stégupun aplikasi
social messengeiSelain untuk melakukan koordinasi, keberadaanianed
penting untuk tetap menghubungkarvolunteer dan semakin
mengakrabkan satu sama lain.

Kita istilahnya perlu komunikasi dulu. Jadi awalry@munikasi,
menggunakan facebook, whats app, serta sms segatamm
Komunikasi awalnya harus tetap dibangun dan tefagalhingga
akrab dan tercipta rasa kekeluargaan. Kalau kitelkdan akrab
otomatis kita akan lebih enak untuk kerja dalarmaniggsi. (Lalu,
wawancara 16 Maret 2014)
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3. Waktu atau periode pelaksanaan

Kegiatan volunterismedi KOPHI Yogyakarta, memiliki waktu
pelaksanaan yang jelas dan disusun sedemikianaupgauh hari.Seperti
yang disampaikan oleh Sapta,“Pastinya periodik 3lakk masalah waktu
pelaksanaannya itu Kita punya timeline kegiatan"a(véncara 4 Maret
2014) Waktu pelaksanaan kegiatan KOPHI Yogyakarta tegupshas
dalam timeline organisasi dalam satu periode kepengurusan. Hal ini
dilakukan agar kegiatan organisasional dapat leerjdlengan baik dan
tertata rapi, serta agar dapat mempersiapkan seggdaatu yang
dibutuhkan secara maksimal. Secara spesifik, kamngritasvolunteer
merupakan mahasiswa, KOPHI Yogyakarta cenderungkuabih banyak
mengadakan kegiatarolunterismedi akhir pekan. Pertimbangan tersebut
dipilih dikarenakan pada hari-hari ituplunteertidak disibukkan dengan
kegiatan akademik sehingga mereka bisa turut besipasi.

Berkaitan dengan kegiatan lain di luar program-paoy pokok
yang sudah ditetapkan organisasi, misalnya taw&armasama dari
organisasi atau pihak lain yang sifatnya insiderk@PHI Yogyakarta
akan menyeleksi terlebih dahulu sebelum akhirnymuteskan untuk ikut
berpartisipasi. KOPHI Yogyakarta biasanya akan nertitpbangkan
aspek kesesuaian waktu pelaksanaan kegiatan terdebgantimeline
organisasi. Sekiranya memungkinkan maka tawaraeliat akan diterima

dan dimasukkan dalam agenda yang bisa diikuti abéimteer
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D. Statusdalam Kegiatan Volunterisme di KOPHI Yogyakarta

Aktivitas  volunterisme di KOPHI  Yogyakarta dapat
dimanifestasikan dalam beberapa bentuk status kge#aamn. Status
sebagai pengurusyolunteer akan melakukan aktivitagolunterismedi
KOPHI Yogyakarta selama satu periode kepengurussara penuh.
Volunteerakan bertanggung jawab pada tata kelola organisasiban
akan terlibat dalam berbagai kegiataniunterismeatau program-program
yang dilakukan KOPHI Yogyakarta dalam satu periteteebut. Aktivitas
volunterismedi KOPHI Yogyakarta juga dapat dilakukan melaluatss
keanggotaan sebagallunteeracara atau bisa diseltd-volunteer Dalam
status ini,volunteerhanya akan ikut terlibat dan berperan dalam kegiata
volunterisme dalam suatu acara saja, sifatnya temporer dan hanya
membantu secara operasional. Saat acara teladnisel@unteertidak
mempunyai kewajiban untuk terus berkontribusi.

[K]JOPHI Yogyakarta memiliki beberapa jalur keangagm. Dari

open recruitmenttu nanti ada yang akan menjadi anggota utama

setelah melewati tahap-tahap seperti tahap wawamsir. Untuk

keanggotaan kedua ada jentsvolunteer setiap ada kegiatan itu

kita menyebarkan informasi bahwa KOPHI Yogyakartda a

kegiatan dan siapapun yang tertarik untuk bergabuwegjadi

volunter bisa bergabung. Jadi, pengurus itu melabpen
recruitment dan berkomitmen selama masa periode yang telah

ditetapkan tadi kala@o-volunteeritu setiap kegiatan saja. (Lalu,
wawancara 16 Maret 2014)

Status dan peranan sebagai seorang anggota kepsaguebih
berat dan menekankan komitmen yang lebih kuat,ndibgkan dengan

volunteer acara atauco-volunteer.Hal tersebut dikarenakan aktivitas
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volunterisme sebagai anggota kepengurusan dilakukan secara
berkesinambungan dengan cakupan tugas yang lebihprebensif.
Mengingat alasan tersebut, maka mekanisme untukanmegnvolunteer
sebagai anggota kepengurusan dilakukan melaluiepupsdan tahapan
yang ketat. Untuk bisa menjadolunteeryang statusnya adalah anggota
kepengurusan, ada serangkaian tahapan yang hdahsi. dPerekrutan
dilakukan melalui mekanisnmapen recruitmentSeleksi pertama dilakukan
dengan cara seleksi berkas pastunteeryang meliputi form pendaftaran,
CV (Curriculum Vitag danmotivation letter Tahapan selanjutnya adalah
seleksi berkas. Para pendaftar yang lolos seleksiab akan dihubungi
untuk melakukan tahapan seleksi selanjutnya ya#twamcara. Pendaftar
yang lolos seleksi wawancara akan diumumkan, danulean akan
dilakukan jenjang pembinaan. Pembinaan akan dikkglelama +3 bulan,
sebelum akhirnya mereka bisa diangkat menjadi @aggtama yang
menjabat sebagai pengurus. Pada saat tahapan pambakan dilakukan
monitoring dan evaluasi aktivitas, partisipasi cadmggota utama. Calon
anggota utama akan diseleksi kembali, mana yangridmnar memiliki
kinerja bagus dan memiliki komitmen kuat menjadijgota kepengurusan
organisasi KOPHI Yogyakarta dalam satu periode kgprisan.

Berbeda halnya untuk mekanisme keterlibatan dadtivitas
volunterismedi KOPHI Yogyakarta sebagai seorangjunteeracara atau
co-volunteer caranya pun sedikit lebih muda¥olunteer hanya perlu

mendaftarkan diri ketika KOPHI Yogyakarta membuangumuman
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rekruitmenvolunteersuatu acara. Pengumuman biasanya disebar melalui
website maupun media sosial seperti Facebook darttefwSetelah
terdaftar, nantinya paravolunteer akan diinformasikan teknis
pelaksanaannya, dan dikoordinasikan oleh pihak KIOFHBgyakarta
melalui panitia program tersebut. Tidak semua kagia KOPHI
Yogyakarta diadakan rekruitmerolunteeracara. Mekanisme ini hanya
dilaksanakan ketika KOPHI Yogyakarta melakukan syabgram besar
yang membutuhkan sumber daya operasional yang lumydabanyak, dan
tidak bisa hanya dikelola oleh anggota dalam kepersgan saja. Misalnya
seperti program bersih kali dan pemberdayaan malsgardisekitar

Kalicode yang dilaksanakan beberapa waktu lalu.

. Tugas dan Tanggung Jawab Volunteer di KOPHI Y ogyakarta

Volunterismedari para anggota memberikan peran dan kontribusi
penting pada organisasi gerakan sosial, termadakndzal merancang dan
memelihara suatu aksi yang dituangkan dalam prodw@ma organisasi.
Menurut Tarrow (dalam Suharko, 2006) memeliharai akau politik
perlawanan merupakan komponen penting dan utamagelakan sosial
yang perlu untuk terus dijaga.

KOPHI Yogyakarta memiliki tiga divisi, yaitu divisiMedia
Komunikasi, Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDdAn
Penelitian Pengembangan (Litbang). Masing-masingisiditersebut
memiliki program kerja. Program-program kerja KOPMbgyakarta

dalam perancangannya memiliki suatu mekanisme karang lebih sama
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tiap divisinya. Kutipan wawancara berikut ini bis&mberikan gambaran
bagaimana program kerja KOPHI Yogyakarta itu dibknt

Jadi dari awal itu kita ada koordinatornya. Namotdinator
akan mengumpulkarvolunteer Kemudian saat kumpul,
koordinator akan menjelaskan tema yang akan diutammn
ini. Disitu kita akan diskusi apakah cocok ataatkickita akan
membentuk program juga. Setelah sepakat akan dibagi
(penanggung jawab) setiap kegiatan. Masing-masatgakPJ
nantinya akan memegang suatu acara sampai acaeduer
selesai dilaksanakan. (Shinta, 13 Maret 2014)

Dari kutipan wawancara tersebut, dapat dilihat lzdamya
program kerja KOPHI Yogyakarta dirancang secatautea dan bersama-
sama, melibatkan paraolunteer dari masing-masing divisi. Dalam
merancang sebuah program kepala divisi akan mekalidinator dari
staff-staff divisinya. Kepala divisi mengumpulkataffnya kemudian
menjelaskan tema atau isu umum yang akan diangké&tinjutnya, kepala
divisi bersama-sama dengan anggota mendiskusikande] konsep
program-program atau kegiatavolunterisme seperti apa yang akan
dijalankan. Setelah mendapatkan suatu rancangah diari program-
program tersebut, kepala divisi akan menentuka(PBdanggung Jawab)
setiap program tersebut.

Dalam hal ini, pemuda yang menjadi anggota dalamPHKD
Yogyakarta kemudian peranannya tidak hanya sebgganbantu
pelaksana operasional kegiatan organisasi sajajugg@ memiliki peran
sebagai konseptor program. Prosedur tersebut daiu ssisi dapat
dimaknai sebagai sebuah upaya pemberian ruang unaidsimalisasi

tindakanvolunterismedari anggota. Hal tersebut dikarenakan ketika para
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anggota diberikan kesempatan semacam itu, mergiat deembuat suatu
program yang dapat memberikan manfaat signifikagi maasyarakat.
Mereka juga sekaligus dapat merancang program yasgai dengan
kemampuan dan potensi yang mereka miliki. Dengamilden, para
anggota bisa semakin maksimal dalam melakukankardaolunterisme

Untuk teknis susunan kepanitiaan program-progranQPHKI
Yogyakarta memiliki mekanisme dan ketentuan tensendntuk program
yang sifatnya dirancang dari suatu divisi, penanggawab program atau
ketua program harus berasal dari divisi itu, kareeaara konsep dan
teknis, divisi itu yang mengetahui. Misalnya, pgrvolunterismeyang
berkaitan dengan aksi-aksi nyata berkaitan lingkangidup yang hampir
semuanya dirancang oleh divisi litbang, ketuanyasedari divisi tersebut.
Hal ini dikarenakan kegiatan dari Divisi Litbang méki konsep, kajian
dan teknis prosedural yang cukup rumit dan tidaka biegitu saja peranan
penanggung jawabnya olefolunteerdari divisi lain. Anggota dari divisi
lain boleh masuk dalam kepanitiaan suatu prograpi,Hanya menempati
seksi-seksi lain selain pos penanggung jawab.

Setiap kegiatan itu ada PJ nya sekaligus kita babtgai
ketua panitia, nanti dari setiap divisi tersebutnthaat
kepanitiaan kecil lagi. Misalnya divisi Litbang mpumyai
progam, satu orang dari divisi itu akan dipilih naeh ketua
panitia. Nanti divisi litbang akan mengadakan ragetdiri
dan merekrut teman-teman panitia bukan hanya dbanly
saja, tapi dari divisi lain. Untuk suatu acara rmga ada
seksi perlengkapan, seksi dokumentasi, anggota difasi
lain diminta untuk mengisi pos-pos tersebut. (Lalu,
wawancara 16 Maret 2014)
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Jika program yang dilakukan bersifat umum atau f@nmgyang
menjadi tanggung jawab bersama tidak hanya daisidiertentu, ketua
program boleh berasal dari berbagai divisi. Misalngaja KOPHI
Yogyakarta pernah melakukan program besar yaitugkas Nasional
KOPHI ke 1l di Yogyakarta.

KOPHI Yogyakarta memiliki berbagai macam programmj&kelari
tiap divisi. Program yang dirancang oleh tiap didisesuaikan mengacu
pada tugas-tugas pokok yang telah ditentukan. DR&DM yang tugas
pokoknya adalah pengembangan internal anggota gmegrogamnya
misalnya mengadakapen recruitmenkeanggotaan KOPHI, pembahasan
AD-ART (Anggaran Dasar-Anggaran Rumah Tangga), Mbkdan
diskusiSpeak UPDiskusiSpeak Upmdalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk membahas isu-isu lingkungan dan pelatihanlilpugpeaking
anggota. Kemudian divisi Medkom yang tugas pokoknyaitu
menyebarluaskan informasi kegiatan KOPHI Yogyakaraemiliki
program antara lain pengelolaaebsite media sosial , pembuatamess
releaseke media.

Terakhir divisi Litbang yang memiliki tugas utamalakukan riset
dan pengembangan program, memiliki beberapa progmeberapa
program misalnya RAPResearch Action for Peoplekegiatan edukasi
lingkungan melalui Green Agent Agreement(Alternative Green
Edutainment), dan bekerjasama dengan YRBK KAGEMy@éan Rumah

Belajar Kaki Gunung Merapi) dan dengan Komunitagduiependidikan
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anak yaitu CAC Coin a Chanck Kemudian ada kegiatan Bersih kali dan
pemberdayaan masyarakat disekitar Kalicode, sembgrgam restorasi
wilayah bantaran sungai melalui progra@adjahwong Watersheed
Management Divisi Litbang merupakan ujung tombak dari kegrat
volunterismeingkungan hidup yang dijalankan oleh KOPHI Yogyeh,
karena dari divisi inilah program-program tersebertasal.

Tiap-tiap divisi memiliki program kerja yang berlaebeda.
Meskipun demikian, program tersebut pada intinydapte saling
mendukung satu sama lain. Program-program tersetauigarah pada
tujuan utama yang ingin dicapai oleh KOPHI Yogyakamitu melakukan
aksi penyelamatan, pelestarian lingkungan, dan orend masyarakat
khususnya pemuda untuk lebih peduli terhadap lingka hidup. Jika
dilihat dari besarnya perubahan sosial yang dikddldnya tersebut,
KOPHI Yogyakarta termasuk dalam bentuk gerakanataigngan tipe
reformative movemen{éberle; Sujatmiko, 2006). Tipe gerakan sosial ini
mengupayakan reformasi masyarakat pada segi ter@etgan ruang
lingkup yang terbatas. Dalam hal ini perubahan m@uadat yang ingin

dicapai adalah perubahan dalam ruang lingkup linga hidup.

F. Motivas dan Rasionalisasi Volunterisme di KOPHI Yogyakarta
Motivasi pemuda menjadivolunteer di Koalisi Pemuda Hijau
Indonesia (KOPHI) regional Yogyakarta, berkaitamghin dua komponen

utama yaitu apa yang mendorong mereka untuk medakuindakan
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volunterismedan tujuan apa yang ingin mereka capai (Guildfé&dautrisno,
2009). Motivasi individu merupakan suatu aspek ykompleks. Aspek ini
berkaitan dengan sisi personal, akan tetapi ticaka smerta bisa dimaknai
begitu saja karena ada berbagai faktor yang seingkempengaruhi atau
mendistorsi motivasi tersebut. Motivasi bahkan batipertimbangan dalam
konteks yang luas terkait dengan atribut persokeddaan, tekanan sosial,
serta karakteristik tertentu dari suatu organidasana kegiatamolunterisme
tersebut dilakukan (Penner, dalam Barnett and MeasR007). Hal tersebut
diperlukan untuk menghasilkan pemahaman yang mamdabar tidak hanya
menghasilkan makna-makna simbolik yang tampak dpermukaan
saja.Peneliti menganalisis data dengan mengguneitagrasi antara teori
pilihan rasional, dan instrumen VFVdluntary Functions Inventoyyuntuk
menjelaskan data temuan di lapangan.

Hasilnya, peneliti menemukan beragam motivasi yamgndasari
pemuda menjadivolunteer di Koalisi Pemuda Hijau Indonesia regional
Yogyakarta. Motivasi mereka yang beragam didaska ®erbagai macam
pertimbangan dan tujuan-tujuan tersendiri yang keereniliki. Hampir
seluruh pemuda yang menjadilunteermemiliki motivasi tidak hanya satu,
mereka melakukan tindakaolunterismedidasari oleh kombinasi motif-motif
tertentu. Berdasarkan data yang telah diperolehtivasd-motivasi ini
kemudian peneliti golongkan menjadi 3 kategori umgmyenera) yaitu

motivasi yang berkaitan dengan (1) lingkungan hjd@p motivasi personal;
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dan (3) motivasi sosial. Berikut ini masing-maskategori motivasi yang
disertai dengan penjelasan yang rinci:
1. Motivas Lingkungan

Keterlibatan pemuda sebagai seorarmjunteer dalam kegiatan
volunterismedi KOPHI Yogyakarta, salah satunya disebabkan wietif-
motif yang berkaitan dengan aspek lingkungan hiddalam hal ini,
motif lingkungan hidup yang paling mendasar unteknkdian dijadikan
alasan yang mendorong menjadi seoramglunteer adalah rasa
ketertarikan terhadap lingkungan hidup. Sebagainyang diungkapkan
oleh Rida, “Motivasi saya itu pertama sebenarnyeerka saya tertarik
dibidang lingkungah (Rida, 05 Maret 2014). Ketertarikan tersebut
kemudian membawanya untuk mengetahui dan mengehdh fjauh
tentang dunia lingkungan hidup, serta berupay#é&trbalam organisasi
sebagai manifestasi ekspresi diri dari ketertarikamg dia miliki.

Di sisi lain, salah satu anggota KOPHI Yogyakargatuy Diani
menyampaikan bahwaPertama aku ingin membenarkan diriku sendiri,
maksudnya membiasakan diriku untuk berlaku benar’d(wawancara
13 Maret 2014). Berlaku benar dalam konteks iniladgerilaku yang
sesuai dengan kaidah-kaidah lingkungan hidup. #efem, hal serupa
disampaikan oleh Lalu:

Awalnya saat masuk KOPHI itu memang apa ya namanya
sebenarnya kalo kita masuk di KOPHI, otomatis Kitga
merubah lifestyle hidup kita sendiri sebagai seorang yang
istilahnya lebih giat gitu, bagaimana kita berkkaar, kita
harus memperbaiki diri kita sendiri dulu... istifgla menjadi
pelajaran juga buat saya untuk sedikit-sedikit megpliean gaya
hidup yang KOPHI suarakan (Lalu, wawancara 16 M20a#).
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Pemaparan diatas menjelaskan bahwa keterlibatanudaem
menjadi seorangvolunteer di KOPHI Yogyakarta bisa dikarenakan
adanya motivasi untuk semakin membentuk pola peritlan kepribadian
yang ramah lingkungan. KOPHI Yogyakarta yang dakh individu-
individu yang notabene memiliki kesadaran lingkumbaup dinilai akan
sangat mendukung bagi mereka. Di lingkungan sogalg baru ini,
mereka akan dapat bersosialisasi, menginternalisdai-nilai yang
berkaitan dengan lingkungan hidup. Kemudian, pradestifikasi diri
sebagai seorang anggota organisasi lingkungan dekgeakteristik,
tanggung jawab dan peranan yang melekat didalanakga semakin
membentuk pola perilaku dan kepribadian yang mehnakapkan.

Motivasi lain yang berkaitan dengan lingkungan bidygaitu sikap
kepedulian dan keresahan terhadap kondisi lingkungaik dalam
konteks isu lingkungan secara umum ataulmgal issues/local problem
yang ada disekitar mereka.

[Slaya pindah ke Jogja itu sudah hampir 4 tahuryaSdat
kondisi di Godean itu irigasinya banyak sampah. ¢kim dari
warganya di situ buang-buang sampadh) terus saya pindah di
Kaliurang, Kaliurang KM 4,5 di asrama. Itu juga iak
sampah. Saya agak miris, maka dari itu saya ilgdrosasi yang
berbau lingkungan dan saya berperan aktif di siudbo,
wawancara 6 Maret 2014)

Dari pernyataan tersebut bisa dilihat bahwasanpagse bagian
dari penduduk kota, kondisi kota yang bermasalaimgaa mengusik

benaknya untuk peduli terhadap kondisi tersebutggh pada akhirnya
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hal tersebut membuatnya terlibat dalam organisaesakgn lingkungan
hidup KOPHI Yogyakarta.

Disamping itu, keinginan untuk memberikan dampagitgfcbagi
lingkungan juga memotivasi pemuda untuk melakuk#étiviame di
bidang lingkungan hidup sebagai respon nyata deiuspermasalahan
yang ada. Mereka kemudian secara sukarela bergalmnggn organisasi
gerakan lingkungan hidup KOPHI Yogyakarta. Hal idikarenakan
pemuda tersebut berusaha untuk mencapai apa yangdnéujuannya
sekaligus juga merupakan suatu kepentingan bersgaita, perubahan
kondisi lingkungan yang lebih baik melalui sebumidakan kolektif. Hal
ini ditegaskan oleh Elsye berikut ini:

[W]aktu itu awalnya karena habis mendaki gunundi getelah
lihat pemandangan gitu mulai sadar kalau lingkungan
termasuk tanggung jawabku dan aku juga bagian dari
lingkungan. Sejak itu jadi ingin ikut kegiatan yarlgsa
bermanfaat buat lingkungan. Aku ingin melakukaruags hal
yang bermanfaat buat orang lain, buat lingkungaaka/dari itu
aku memilih ikut KOPHI karena mungkin dari hal kegang
aku lakukan bisa bermanfaat lebih (Wawancara, 1feive014).

Permasalahan lingkungan hidup merupakan suatuladalg dan
merupakan tantangan yang harus dihadapi bersama loéebagai
kalangan. Permasalahan ini tidak hanya menjadigtamgy jawab pihak
tertentu saja seperti organisasi gerakan lingkungamerintah, maupun
aktivis lingkungan, tetapi juga menjadi tanggunggh masyarakat secara
luas. Pada akhirnya adanya keinginan memberikaornt#si dan
pemahaman tentang isu lingkungan serta mendorondpgdean perilaku

masyarakat secara luas agar semakin peduli terhiagg&pngan, menjadi
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motivasi dari beberapa pemuda untuk terlibat dald®mgiatan
volunterismedi KOPHI Yogyakarta. Seperti yang dijelaskan oledziyfa
dibawabh ini:

[D]samping ingin ikut dalam kegiatan-kegiatan yang

diselenggarakan KOPHI, saya juga berkeinginan untuk

menularkan atau mempengaruhi masyarakat tentangsusu

lingkungan biar paham (Wawancara, 13 Maret 2014).

Pernyataan serupa diungkapkan oleh Sapta. Motiasin
bergabung dengan KOPHI Yogyakarta adalah untuk kukémn aksi
konkrit dalam mengatasi masalah lingkungan yangdskikitar dengan
mendorong peran aktif masyarakat. Dia ingin mewkgunditu melalui
upaya pemberian dorongan dalam bentuk contoh gkgantidak hanya
sebatas ajakan atau himbauan semata.

[K]alau untuk ruang lingkup atau dunia yang lehihd kita juga

bisa memotivasi orang lain untuk melakukan hal yasaga

dengan kita terutama hal-hal yang baik. Terkadaagyarakat

Indonesia itu butuh contoh bukan hanya ajakan itgtaga

contoh. Saya ingin setidaknya membuat masyarakasatar.

Hei | ada masalah di sini yang harus dibenahi.aft kita

harus dibangun kesadarannya. Kedua kita bisa mémhber

contoh. Masalah lingkungan itu tidak bisa disekesai oleh satu

atau dua orang tetapi butuh massa yang banyakjsggangin

mengambil massa yg banyak untuk bisa cepat efktifefisien

dalam mengatasi masalah lingkungan. (Sapta, wawan@a

Maret 2014)

Sebagai sebuah organisasi formal dan suatu gerabkaral,
KOPHI Yogyakarta memang mempunyai potensi mengatriers of
social movemen{Zald & Sujatmiko, 2002) dan pembawa perubahan
sosial dalam masyarakat. Mengacu pada kutipan weavardiatas, dapat
dianalisis bahwasanya potensi ini menjadi pertigbandari motivasi

yang dimiliki para pemuda tersebut. KOPHI Yogya&atianggap mampu
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untuk memfasilitasi dan merealisasi tujuan-tujuang/mereka harapkan,
melalui serangkaian komponen dan berbagai aspeka@a di dalamnya.
Dalam hal ini, seperti kemampuan organisasi gerdikggkungan untuk
terus menyuarakan suatu isu kepada masyarakatdaeaarsehingga pada
akhirnya mampu mempengaruhi pola pikir dan memlkeofini publik
sedemikian rupa. Kemudian kemampuan untuk membenikang dan
memobilisasi massa sehingga dapat mendorong pasisiyang pada
akhirnya berimplikasi terhadap perubahan perilakasyarakat yang
dikehendaki.

Terkait dengan pemaparan diatas, Ellsye dan Sagltanarnya
juga memiliki rasionalitas yang jelas hingga akh@nmemutuskan
melakukan tindakawolunterismedi KOPHI Yogyakarta. Ellsye sendiri
menilai KOPHI Yogyakarta memiliki program yang jeldan dijalankan
secara konsisten dibandingkan dengan organisaaiisasi lingkungan
hidup lainnya. Sedangkan Sapta mengungkapkan:

Saya sempat membandingkan beberapa organisasutiggi,
secara mendasar KOPHI itu memiliki aksi yang let#pat
dalam aksi-aksi lingkungan hidup. Tindakannya lebilata,
jadi tidak hanya bermodalkan embel-embel lingkungapi
tidak memiliki aksi yang nyata. Aksinya menyenttdnah
edukasi. Yang mana itu juga sesuai dengan jurusga. s
(wawancara 04 Maret 2014)

Dari pernyatan-pernyataan diatas, dapat dilihaivbalolunteer
berusaha membandingkan dan menyeleksi aspek-aspekbeberapa
organisasi yang ada, hingga pada akhirnya mengepada satu pilihan
yaitu bergabung dengan KOPHI Yogyakarta dengan dogib

keunggulannya. Hal ini sejalan dengan preposidap& pilihan rasional
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khusus yang dikemukakan oleh Opp (Situmorang; 200yang
menjelaskan bahwa tindakan individu dalam situadientu tergantung
dengan persepsi individu terhadap alternatif—adigfriyang ada. Semakin
besar keunggulan suatu alternatif, individu akanmitie alternatif

tersebut.

2. Motivas Personal

Keterlibatan pemuda dalam organisasi gerakan ling&a hidup
KOPHI Yogyakarta tidak hanya termotivasi oleh aspsgek yang
berkaitan dengan lingkungan hidup, akan tetapi jkgeena motivasi-
motivasi untuk memberikan utilitas ataupun keunaimgpersonal bagi
mereka. Menjadi seoranglunteerdan melakukan tindakarolunterisme
dalam gerakan sosial pada dasarnya memang tidalpeneleh imbalan
materill. Meskipun demikian, dalam konteks ini pelautidak berarti
mengesampingkan sepenuhnya aspek keuntungan bagiadiPemuda
sebagai aktor rasional tetap memiliki tujuan danas@asa berusaha
untuk memaksimalkan utilitas bagi dirinya sendBadar bahwa status
sebagai seorangrolunteer menuntutnya untuk melakukan berbagai
tindakanvolunterismedengancost pengorbanan yang besar baik waktu
maupun tenaga, dirasionalisasi dengan upaya malksaigsiapencapaian
tujuan-tujuan personal.

Kota merupakan sebuah sistem kehidupan yang kosplaita
terdiri dari penduduk yang heterogen dengan sdgalét pikuk aktivitas

di dalamnya. Kegiatamolunterismeberkembang di wilayah kota ataupun



111

perkotaan disebabkan karena beragam faktor. Pekduda, spesifiknya

yaitu pemuda, termotivasi untuk menjadlunteerdan terlibat dalam

kegiatan-kegiatan volunterisme misalnya karena keinginan untuk
mengekspresikan diri dalam bentuk yang berbeda ldssenderungan

kalangan pemuda kota pada umumnya. Ekspresi damdhentuk yang

berbeda mengarah pada tindakan yang lebih poamifoisa memberikan
nilai manfaat bagi dirinya. Seperti yang disampaikdéeh Elsye berikut

ini:

Justru karena sudah terbiasa dengan hal-hal yarglbéota
gitu aku ingin mencari sesuatu hal yang baru. Katgasanya
di kegiatarvolunterismekita justru bertemu keluarga yang lebih
erat dibanding teman-teman yang biasanya samakatana di
kegiatanvolunterismekita sama-sama belajar, kita sama-sama
melakukan suatu hal yang bermanfaat. Susah-susaanie,
senang-senang bersama, suksesnya juga bersamag Sgaa
seperti itu. Itu yang tidak kita dapetin dari kesihn-kesibukan
lain atau kegiatan-kegiatan lain, yang istilahnpakaanak gaul
dan anak anak perkotaan sering lakukan. Eksprésiddiam
bentuk yang lain.” (Elsye, Wawancara 11 Maret 2014)

Selanjutnya, keinginan untuk mendapatkan pengakauamotivasi
salah seorang pemuda untuk menjaolunteerdi KOPHI Yogyakarta.
Seperti yang diungkapkan oleh Ritd&alau motivasi lainnya itu supaya
dapat pengakuan dari orang lain” (wawancara 05 \V2Yg4). Pernyataan
tersebut menunjukkan bahwa dia ingin mendapatkarggleian dari
orang lain ditengah-tengah lingkungan sosial kerrakatan atas
eksistensi dirinya, melalui keterlibatannya dalasgiltanvolunterismedi
KOPHI Yogyakarta. Keinginan ini muncul dari dalaim ¢hdividu, selain
karena ingin dihargai keberadaannya juga karenakedsginan untuk

memperoleh status dan peranan. Rida berusaha omtuokiliki status,
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peranan beserta ruang manifestasi aktivitasnyaatengenjadi volunteer
di KOPHI Yogyakarta sehingga akhirnya dia bisa nagradkan
pengakuan dari lingkungan sosialnya itu. KorterD@0mengungkapkan
NGO kemudian memang menjadi alat yang digunakah wtdunteer
untuk menetapkan identitas dan pengakuan yangtaatsaatu usaha atau
tindakan yang dilakukan.

Hampir semuavolunteerdi KOPHI Yogyakarta masih berstatus
sebagai mahasiswa yang terdiri dari berbagai bidgangdj, dan beberapa
diantaranya berasal dari bidang studi yang memikkévansi langsung
dengan kajian lingkungan hidup. Melihat latar kalay seperti itu, wajar
jika terdapat pemuda yang motivasi keterlibatandgédam organisasi
lingkungan hidup KOPHI Yogyakarta karena alasarerketitan dengan
bidang studi yang mereka ambil, dan keinginan mgliigesikan
keilmuan mereka. Seperti yang diungkapkan anggo@PHl yang
bernama Diani yang menempuh bidang studi Kehutanan:

KOPHI sepertinya itu sejalan dengan ilmu yang sgdaku

pelajarin, jadi ingin ada wadah untuk mengaplikasikimu

yang aku tekuni. Jadi saya juga istilahnya sekaligwencari

pengalaman, setidaknya masih satu bidang dan nkemili
keterkaitan (Wawancara 13 Maret 2014)

Anggota lainnya, Shinta juga memberikan pernyatasarupa
terkait motivasinya bergabung menjadiunteerdi KOPHI Yogyakarta :

[Klemudian, karena saya dari Jurusan Biologi, mumgdi
KOPHI saya bisa sedikit berbagi dan bercerita jiegaang isu-
isu lingkungan yang ada di dalam ilmu biologi ieperti apa.
Supaya anggota-anggota KOPHI yang jurusannya basbeda
juga dapat mengetahuinya. (Shinta, Wawancara 1&t\2a14)
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Kutipan pernyataan-pernyataan diatas menunjukkdnwasanya
dengan bergabung di KOPHI Yogyakarta, mereka bheusantuk
mendapatkan kesempatan dan wadah untuk mengakéikadidang
keilmuan yang mereka tekuni. Di organisasi ini, @kar dapat berbagi
iimu dan pengetahuan yang mereka peroleh dari tegiakademik,
maupun mempraktikkarskill terkait bidang lingkungan hidup yang
mereka miliki agar bisa lebih terampil. Selain kadekatan antara bidang
keilmuan mereka dan tipikal organisasi KOPHI Yogya&k yang
merupakan organisasi lingkungan hidup, dapat mek#rekesempatan
individu dalam memperoleh berbagai pengalaman madg@mampuan
berkaitan dengan lingkungan hidup yang tidak ditlag@ri bangku
perkuliahan. Hal tersebut menunjukkan bahwa kegiatalunterisme
secara mendasar juga bisa memaksimalisasi ugjitaa menunjang studi
mereka.

Secara sosial, masyarakat perkotaan dikenal selbagsyarakat
yang memiliki tingkat rasionalitas tinggi dibandkagn masyarakat
pedesaan. Karakteristik seperti itu terbentuk sel@rena masyarakat
perkotaan memiliki struktur kehidupan yang terbdka heterogen, juga
karena masyarakat perkotaan memiliki kehidupanakgging modern,
dinamis dan kompetitif. Kehidupan masyarakat kotangy sangat
kompetitif di berbagai bidang dan memiliki orientpgestasi yang cukup
tinggi, tak pelak menghadirkan tuntutan kepada pamaggota

masyarakatnya terutama pemuda untuk mengembangkaechra lebih
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baik. Upaya untuk menunjang pengembangan diri lhetsseringkali
dimanifestasikan melalui keikutsertaan dalam oigmsii gerakan sosial.
Bagi beberapa pemuda, motivasi yang mendorong meraknjadi
seorang/olunteerdi KOPHI Yogyakarta adalah untuk menunjang prestasi
maupun karir mereka kedepannya. Hal ini sepertgygisampaikan oleh
Rida:

[K]arena kepedulian dan kontribusi di bidang linggan yang
dilakukan dengan sungguh-sungguh pada akhirnyainsela
memberikan dampak bagi masyarakat, juga dapat iieatian
prestasi pribadi disitu. Saya melihatnya dengakdagmpung di
KOPHI, itu juga akan menjadi batu loncatastepping stone
yang bagus kedepannya, karena belum ada organisasi
lingkungan yang besar di Yogyakarta. Maksudnya rbehda
wadah yang bisa memfasilitasi anak anak dari baibag
kabupaten, kalau WALHI itu kan juga belum massirena
lebih ke arah eksekutif dan ranahnya itu ke kehijagolitiknya.
Kalau organisasi lainnya juga banyak yang masiarddingkup
kecil saja misalnya Sleman atau kota YogyakartaPKOini
cakupannya provinsi DIY. Harapannya ketika awalghbung,
saya bisa membesarkan nama KOPHI. Ini juga sebgmamtuk
batu loncatan karir saya kedepannya juga. Maksyd dasitu
saya tidak ingin menjadi orang yang biasa-biasa. s8pya
mencoba untuk membesarkan organisasi dari nolehingga
bisa menjadi organisasi yang besar dan dikenal ekhua
masyarakat. Ketika saya bisa membesarkan organisgsi
otomatis harapannya nama saya juga akan menjaali diséni.
(Rida, wawancara 05 Maret 2014)

Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwdalone
keterlibatan di KOPHI Yogyakarta, dia memiliki taju untuk
mendapatkan suatu prestasiyang diharapkan bisaujoiggk menunjang
kariernya. KOPHI Yogyakarta dipilih Rida berdasarkeerangka pilihan
(preferensi) atau pertimbangan bahwasanya organisasi ini masih
tergolong baru dan memiliki ruang lingkup yang kehias dan berbeda

dibandingkan organisasi-organisasi lainnya. Piliharsebut kemudain



115

diambil karena selain bisa melakukan berbagai ka&gimaupun program
di KOPHI Yogyakarta, Rida juga dapat memberikantibasi yang lebih
signifikan terhadap pengembangan organisasi. Pddemga hal tersebut
diharapkan bisa memberikan capaian prestasi yangimkannya yaitu
namanya akan dikenal secara luas. Capaian presascam itu tentu
bisa memberikan dia reputasi positif yang berguntulku menunjang
karier kedepannya. Ini relevan dengan pernyataag giikkemukakan oleh
Horne and Madrell (2002) bahwasanya, kegiatalunterismememang
bisa menjadi batu loncatast¢pping stoneuntuk pekerjaan atau karir.

Menurut instrumen VFI \(olunteer Functions Inventoryyang
dikembangkan oleh Clary & Snyder (1999) guna memmahdimensi
motivasi volunteer motivasi volunteer semacam itu termasuk dalam
dimensi motivasi yang berkaitan dengan funggmieer (dalam Hustinx,
et.al.,, 2010). Hal tersebut kemudian dapat dipahab@ahwa dimensi
motivasicareerbisa mencakup upaya pencapaian sgataeryang ingin
dituju. Pencapaian karir yang dituju pun bisa disdgsean dengan
keterkaitan pengalaman yang dimiliki olelolunteer Seperti yang
dikemukakan oleh Shinta:

Karena saya ingin setelah lulus nanti, saya bisg ki pabrik,
mungkin di bagian CSR. CSR itu sangat erat denggkungan
hidup. Supaya nantinya saya peka terhadap lingkudga hal-
hal yang ada dalam pekerjaan di bagian CSR, sdyemraya
dengan ikut KOPHI. Dengan ikut KOPHI ini saya maiajar
dan mau tahu gimana lingkungan itu sendiri(\WawaachD
Maret 2014).

Pernyataan dari Shinta semakin menandakan bahwaasioya

menjadivolunteerdi KOPHI, dikarenakan hal tersebut akan sangat bisa



116

mendukung karir yang ingin digelutinya. Apabila chanjadivolunteerdi
organisasi lingkungan KOPHI Yogyakarta, secara dang dapat
membuat dia melakukan persiapan-persiapan berupabgbajaran
maupun praktik nyata pelaksanaan program-progratandabidang
lingkungan hidup. Hal tersebut tentu sangat beakadrat dengan tugas
pokok pekerjaan di bagian CSRCdrporate Social Responsibilty)
perusahaan. Berbagai hal tersebut nantinya bisaberétan pengaruh
baginya ketika akan mendaftarkan diri untuk bekdrjhagian CSR. Itu
akan menaikkan penilaiaan dan daya tawar dirinymalia perusahaan,
karena dianggap sebagai orang yang berkompetebeatpengalaman di
bidang tersebut.

Fakta dilapangan menunjukkan, selain untuk mengegkaen
karir di sektor lingkungan hidup yang memang retexdengan latar
belakang pendidikan dabasic organisasi KOPHI Yogyakarta seperti
Shinta, ada pula keinginan untuk melakukan perubdaair. Misalnya
Rida, anggota KOPHI Yogyakarta yang bergabung deng@®PHI
Yogyakarta karena motivasi untuk merubah arah ikgiryang semula
tidak memiliki relevansi langsung dengan lingkundaidup, menjadi
mengarah kepada karir yang berkaitan langsung detiggkungan
hidup. Dia yang sebelumnya berlatar belakang bidgnodi Akuntansi,
ingin merubah arah karir akademiknya nanti ketiRab8rkaitan dengan
lingkungan hidup, yaitu mengambiMaster Degree Energy and

Environmendi universitas luar negeri, yaitu di Amerika Satik
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[J]adi, kalau saya melihatnya karena saya juga tiemi

keinginan untuk melanjutkan studi ke ranah lingkamg

hidup, S2 di Master DegreeEnergy Environment

Berdasarkan riset saya universitas terbagus daldemdp

Energy Environmeitu ada di USA, Yale University dan

University of Colorado. Harapan saya itu, kegiatarbisa

memberikan daya tawar yang bagus untuk saya ketika

mendaftar S2 ... Jadi kalau di S2 itu kan butuhatsur

rekomendasi(Rida, wawancara 05 Maret 2014)

Dengan bergabung di KOPHI Yogyakarta yang merupakan
organisasi gerakan lingkungan hidup, harapannyabidia mendapatkan
skill, ilmu dan pengetahuan utamanya tentang lingkungsmg bisa
menunjang keperluan studinya kelak. Selain ituetiéatannya sebagai
volunteerKOPHI Yogyakarta juga untuk meningkatkan daya rawan
kapasitas dirinya ketika nanti akan mendaftar kgdatudi yang dia
inginkan. Jadi, meskipun pada dasarnya dia bukaasak dari latar
belakang pendidikan yang memiliki relevansi langsumiengan
lingkungan hidup, dia tetap dapat sisi pertimbangang kuat untuk
diterima. Hal itu dikarenakan, selain dia memiligengalaman dan
kemampuan praktik yang nyata, dari situ dia jugsabmendapatkan
rekomendasi secara organisasional maupun persanak#an organisasi
yang berkompeten.

Terakhir, masih ada motif personal lainnya yang coeong
pemuda menjadivolunteer di KOPHI Yogyakarta yaitu untuk
mendapatkan pengalaman berorganisasisdéirskill Beberapaolunteer

mengungkapkan hal demikian. Shinta menjelaskan &alia ingin

melatih skill dalam berorganisasi dan berkomunikasi dengan daing
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Ellsye menyampaikan hal serupa. KeterlibatannyaandalKOPHI
Yogyakarta didasari oleh keinginan untuk mendapatkengalaman
berorganisasi. Sebelumnya, dia tidak pernah teriakam organisasi, tapi
hanya ikut serta dalam kegiatan kepanitiaan-kejaamit saja. Dengan
bergabung di KOPHI Yogyakarta, ada keinginan unbeéfajar cara
bekerja dalam tim di sebuah organisasi. Selanjuvfanteerlain yaitu
Nazufa mengungkapkan bahwa dia ingin mendapatkagateman baru
dalam berorganisasi yang berbeda dengan orgageagitelah diikutinya
di kampus. Dia ingin mengikuti organisasi yang dsenar memiliki
aksi konkrit yang bisa memberikan manfaat langsarttadap lingkungan
hidup dan masyarakat secara luas. Tidak hanyaasepanyelenggaraan
kegiatan-kegiatan kemahasiswaan seperti yang didedaya di organisasi
intra kampus.

Kegiatanvolunterismedi KOPHI Yogyakarta dinilai sebagai ruang
yang tepat untuk mengembangkaoft skill para pemuda. Hal ini
dikarenakan kegiatavolunterismedianggap lebih memiliki kelonggaran
dalam pelaksanaanya, sehingga bisa memberikan gat@myang lebih
baik untuk mengembangkan diri dibandingkan dengambhganon-
volunterisme Penegasan terkait hal ini dapat dilihat dari patman yang
disampaikan oleh salah satolunteeryaitu Rida :

Kalau di kegiatavolunterismeyang menarik adalah kita tidak
punya seseorang yang mengharuskan kita untuk maincap
target tertentu. Kita jadi memiliki visi sendiri lden kegiatan
ini. Karena sistemnya sukarela otomatis orang-oraing
dalamya itu yang mengarahkan sendiri organisagiayau
organisasi lebih baik. Kalau menurut saya, di kegia
volunterismebisa membuat kita belajar lebih mandiri dan
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visioner dibandingkan dengan organisasi yang meatkap
imbalan materiil (Wawancara 05 Maret 2013)

Kutipan wawancara diatas menunjukkesiunteersebagai aktor
rasional memperhatikapreferensi berkaitan dengan hasil yang bisa
diperolehnya. Karena konsekuensi yang dibayanglkaland kegiatan
volunterismesemakin positif, maka kegiatan ini cenderung diilkalkeh

individu-individu (Opp dikutip dalam Situmorang Z0Q0

3. Motivas Sosial

Motivasi sosial dalam konteks kategorisasi motivesi yaitu
motif yang dimiliki oleh pemuda untuk menjalunteeryang berkaitan
dengan aspek-aspek sosial maupun nilai-nilai soslahjadivolunteer
dalam organisasi KOPHI Yogyakarta tidak serta medialu berusaha
untuk mengejar kepentingan personal semata, taga jseringkali
melakukannya untuk kepentingan sosial atau masgbsakara luas. Ada
pemuda yang ingin melakukan kegiatarolunterisme di KOPHI
Yogyakarta karena motivasi untuk melakukan pengabdi masyarakat.
Seperti yang disampaikan oleh Nazufs#Apa ya, kalau saya tertarik
pertama karena pengabdian. Ini sesuai dengan Tarnd Perguruan
Tinggi” (wawancara 13 Maret 2014).

Jika dianalisis dari perspektif teori pilihan rasab kontemporer,
ini bisa terjadi karena dalam sebuah tindakan diidigan sosial,
kepentingan-kepentingan personal individu pada rdgaa akan
bercampur dengan kepentingan-kepentingan sosian&ampengaruh

partisipasi individu dalam jaringan hubungan soslah keterlibatan
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organisasional. Kutipan wawancara yang dikemukakfeh Nazufa
memiliki esensi bahwasanya lingkungan dan instiaksidemik sangat
mempengaruhinya, dan akhirnya membuat dia tidakdanelakukan
tindakan yang berorientasi pada diri sendiri, atgoistic orientation
(Dekker & Halman dikutip dalam Hustinx, et al., Q1

Motivasi pengabdian masyarakat tentu sangat erdtrkeya
dengan nilai-nilai sosial. Motivasi itu dijadikaaghr individu bergabung
dengan organisasi gerakan lingkungan hidup KOPHJyékarta sebagai
seorang volunteer untuk mengekspresikan nilaialtruistic dan
humanitarian yang ada dalam dirinya. Ini sesuaigda pendekatan
yang dikemukakan oleh Clary & Snyder (1999) untulenmahami
dimensi motivasi volunterisme yaitu VFI (Volunteer Functions
Inventory)(dikutip dari Hustinx, et.al., 2010). Salah satingeendekatan
itu menyebutkan bahwa keterlibatan individu dalamlunterisme
memang berkaitan dengan motif dan tujuan fungsigaia value(nilai).
value (nilai) dalam artian pengekspresian nilai-nilai gan
menitikberatkan pada nilai-nilai sosial.

Motivasi seringkali muncul dan tumbuh dari dalarkara tetapi
motivasi juga dapat dirangsang dari luar. Alhasiktor hubungan
personal dan dorongan dari individu lain di linggan sosial yang ada
disekitar, cukup bisa memberikan kontribusi untulenmbuat para
pemuda tertarik dan termotivasi untuk menjadiunteer di KOPHI

Yogyakarta. Sebagai contoh salah seorang anggoRHK®ogyakarta
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yang bernama Yudho, menjelaskan bahwa awal mulabéigabung
dengan KOPHI Yogyakarta karena rekomendasi damdarodari salah
seorang temannya. Dia pun tertarik, dan akhirnyateya tersebut yang
juga bergabung dalam KOPHI Kalimantan Selatan, realgannya
dengan rekannya yaitu Gumilang yang merupakan ke{@PHI
Yogyakarta saat itu.

lya, saya bertemu dengan seseorang. Pada Oktob#rit20
saya bergabung dengan organisasi lingkungan. Askdrnya
karena diajak teman saya namanya Gumilang Satby.
alumni D3 UGM Tehnik Sipil. Asal mulanya itu jugdia ikut
kongres nasional KOPHI di Jakarta, kemudian temitP S
saya juga ikut, dari Kalimantan Selatan. Dia damivigrsitas
Lambung Mangkurat. Saya kemudian jadi tertarik.ikMud,

ini ada organisasi lingkungan nih, udah ikut ajgyi sama
kota Jogja’. Terus saya dihubungkan sama Mas Gilang
(Yudho, wawancara 06 Maret 2014)

Kemudian salah seorang informan lainnya vyaitu Rida,
menjelaskan bahwa hubungan personalnya dengan teyaang
dikenalnya dari sebuah acara konferensi internatimendorongnya
terlibat dalam organisasi KOPHI Yogyakarta. Saat temannya
mengenalkan dan memberikan berbagai informasi ngnseluk beluk
organisasi KOPHI, yang selanjutnya memicu ketdwaridan motivasi
bergabung dengan organisasi tersebut. Berikut &outpawancaranya :

Saya tahu pertama kali tentang KOPHI dari temara gy
Tunza International Conference, Mas Gumilang. Mas
Gumilang itu yang berangkat ke kongres nasionatapex
KOPHI di Jakarta. Saya dikenalkan Mas Gumilangategt
KOPHI pada semester satu lalu. (Rida, wawancaril&®t
2014)

Bagi beberapa pemuda, motivasi lain yang secaraokpok

mendorong mereka terlibat dalam kegiataslunterismedi KOPHI
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Yogyakarta, yaitu keinginan berinteraksi dengan ngrabaru di
lingkungan yang baru. Hal ini sesuai dengan yanmgkapkan oleh
salah satu anggota KOPHI Yogyakarta, yaitu Nazufa :

Saya ingin mempunyai teman yang lebih luas. Ingimyp

teman yang berada pada fokus yang berbeda. Ja#li @dma

di lingkup ekonomi ataupun akuntansi saja tapi jleigh luas
bahkan di luar kampus UGM (wawancara 13 Maret 2014)

Anggota KOPHI Yogyakarta lainnya yaitu Sapta, dalebuah
wawancara mengutarakan :

Kalau saya sendiri pertama ingin mencari pengalaman
berinteraksi dengan orang lain seperti itu. Kemudeenambah
link dan lain lain(wawancara 04 Maret 2014).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa dengan nkalaku
kegiatanvolunterismemereka berharap dapat menjalin interaksi dengan
individu-individu lain dan dapat membuka kesempaiartemanan baru
dalam lingkup yang lebih luas serta berbeda. Tidakya Sapta dan
Nazufa, dalam hal ini Yudho dan Ellsye pun menarkbahbahwa
mereka juga memiliki motivasi demikian.

Selain itu, keinginan atau tujuan untuk mengembangielasi
dan jaringan sosial juga menjadi motivasi ketethhapemuda sebagai
volunteer di KOPHI Yogyakarta. Hal ini diakui oleh salah saog
anggota KOPHI Yogyakarta bernama Eka :

[Slaya ingin membuka jaringan yang lebih baik. Skia
sebagai salah satu bentuk gerakan sosial baruddndésia
ataupun yang ada sekarang ini, KOPHI memiliki mamain
jaringan yang cukup bagus. Artinya orang-orang yang
masuk di KOPHI itu tidak hanya berlatar belakangngr
yang bergerak di bidang lingkungan, dengan disifpiinu

lingkungan ataupun geografi, tetapi banyak disiiiptn
ilmu lain. (wawancara 10 Maret 2014)
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Motivasi yang mengarah pada tujuan seperti ini m&nu
pandangan Clary & Snyder (1999) dipahami sebadaiiade motivasi
yang berkaitan dengan dimensi fungsi sosial (daldmnstinx, et.al.,
2010). KOPHI Yogyakarta dipertimbangkan sebagainguauntuk
berinteraksi dengan orang baru, mengembangkan ettagoun jaringan
sosial karena secara potensi yang dimiliki dianggmpgat mendukung.
Sebagai sebuah wujud gerakan sosial barew( social movement),
KOPHI Yogyakarta terdiri dari partisipan yang hetgn. Partisipannya
tidak terbatas dari satu kelas tertentu, misalrayayé dari latar belakang
bidang pendidikan yang sama, tetapi bisa berasal bdabagai latar
belakang atau basis sosial yang beragam. Jalineraksi secara intens
yang dapat dilakukan ditengah-tengah heterogepigassipan KOPHI
Yogyakarta, bisa berimplikasi pada terciptanyangein sosial yang lebih
baik dan lebih luas bagi pawdlunteer Jaringan sosial yang lebih luas
dan lebih baik diharapkan dapat memberikan dampakupom
keuntungan positif bagiolunteeetersebut.

Selain itu, karakteristik gerakan sosial baru patksarnya
memang tidak hanya mencakup pihak-pihak dalam efiagrtentu saja,
akan tetapi mampu menjangkau lingkup wilayah yaatghl luas, secara
nasional misalnya (Piccardo dikutip dalam Singh 120MHal tersebut
dikarenakan isu yang mereka usung merupakan pralilanbersama
yang dialami oleh masyarakat secara luas. Sepietathui, KOPHI

Yogyakarta merupakan sebuah organisasi gerakan kulnggn
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perwakilan regional yang berinduk pada KOPHI Puysatg memiliki

jaringan berskala nasional dan berjejaring deng@PKI di berbagai
daerah lain. Tidak hanya itu, KOPHI Yogyakarta dalpelaksanaanya
bahkan juga membuka diri untuk melakukan kerjasdeman berbagai
organisasi-organisasi lainnya. Ini tentu saja nwinguatu preferensi
positif dalam rangka maksimalisasi tujuan dantasliyang ingin mereka

capai.

G. TipeAktivitas Volunterisme di KOPHI Yogyakarta
Measham and Barnet (2007) mengemukakan lima tg@aiktivitas
volunterismedi bidang lingkungan hidup yaitu : tipe aktivisnpgendidikan,
monitoring, restorasi, dasustainable living Dalam pelaksanaannya, setiap
organisasi bisa mencakup lebih dari satu tipe #a&swolunterisme Hasil
penelitian menunjukkan bahwa di organisasi gerakagkungan hidup
KOPHI Yogyakarta, terdapat beberapa tipe aktiwtdsnterismeantara lain :
1. Aktivisme
Aktivisme termasuk sebuah kategori kunci yang addard
kegiatanvolunterismelingkungan hidup. Aktivitas semacam ini penting
dan memang dibutuhkan untuk pemeliharaan politikap@anan dan
pencapaian tujuan gerakan sosial. Bentuk-bentuivistkie yang lazim
misalnya seperti upaya penghentian kerusakan Imggo, perlindungan
lingkungan ataupun alam liar (Measham and Barr@Q7p Tipe aktivitas

volunterismeaktivisme di KOPHI Yogyakarta sendiri dimanifeskasi
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dalam suatu program, seperti program bersih KadicotHal ini
diungkapkan oleh Ekd&:Kita itu melakukan aksi bersih bersih Kalicode
dan tebar benih di wilayah Code sana, di selataa’ kevawancara pada
tanggal 10 Maret 2014).

Program bersih Kalicode dilakukan oletolunteer KOPHI
Yogyakarta melibatakan masyarakat umum dan wargdasebantaran
Kalicode. Dalam kegiatan ini, paneolunteer melakukan pembersihan
sungai, penyebaran bibit ikan di sungai secara ayeadmengadakan
festival bantaran sungai bersama masyarakat. Keygiat selain memiliki
tujuan utama melakukan pembersihan sungai, jugakukbn untuk
menyerukan kepada khalayak luas agar berhenti @alerlisgkungan
dengan cara membuang sampah di sungai. Programidanai secara
mandiri oleh paravolunteerdan merupakan agenda tahunan yang selalu
dilaksanakan KOPHI Yogyakarta sejak awal berdiri.

Kegiatan lain yang dapat dikategorikan sebagai ag@visme
adalah partisipasi KOPHI Yogyakarta dalam kegidéampanyeProtect
Paradise, Global Day of Actiorbersama Greenpeace. Kegiatan ini
dilakukan sebagai upaya untuk menghentikan kerasgkag lebih luas
terhadap hutan hujan tropis Indonesia, akibat a&vndustri perusahaan

P&G (Protecter Gambler).
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2. Pendidikan
Di KOPHI Yogyakarta, manifestasi aktivitasolunterismeyang
berkaitan dengan tipe pendidikan sangat menongokra sebagian besar
programnya mengarah ke ranah edukasi. Seperti g@ary yang
disampaikan oleh Rida :

Fokus KOPHI tiap daerah itu berbeda-beda. Kalajajtgpih ke

edukasi lingkungan hidup dan pengelolaan sampatendamelihat

dari Green AgentAgreement itu kan kita daur ulang sampah terus

kita juga ada yang membuat lubang biopori teruetséiya juga

ada pembuatan komposnya itu. (wawancara 05 Mai&})20

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa s&@pHI daerah
memang memiliki fokus yang berbeda-beda. KOPHI Yakgyta memilih
untuk memfokuskan diri pada kegiatan edukasi limgieen dan
pengelolaan sampah. Fokus tersebut ditransfornragi&adalam bentuk-
bentuk program organisasional yang akan dijalartteh paravolunteer
Dalam progranGreen Agenmisalnya, para anggota KOPHI Yogyakarta
melakukan aktivitasolunterismedalam wujud pemberian edukasi kepada
pelajar di beberapa SMP yang ada di Yogyakartaamgntmateri
perubahan iklim, mengadakan kegiatan pelatihanpdaktik pembuatan
biopori serta penanaman pohon. Kemudian dalam amodxgreement
(Alternative Green Edutainméntpara volunteer memberikan edukasi
kepada anak-anak SD tentang isu lingkungan menggunanetode
alternatif yang menyenangkan.

[K]ita memberikan pendidikan lingkungan, tapi isisarannya ke

anak SD. Yang membedakan, kita memberikan pendidika

lingkungan kepada anak-anak dengan cara yang mamgiesmn.
(Diani wawancara 13 Maret 2014)
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Dalam program Agreement, para volunteer juga memberikan
pelatihanRecyclesampah botol plastik kepada anak-anak, dengan cara
memanfaatkannya menjadi berbagai barang menarig p#sa dipakai.
Selain program-program yang sudah dijelaskan diatasih ada beberapa
program lain yang menjadi manifestasi aktivitagdunterismepemuda
utamanya dalam segi pendidikan. Misalnya saja, ramng Program
Edukasi lingkungan kepada anak-anak yang bekenp sfengan YRBK
KAGEM (Yayasan Rumah Belajar Kaki Gunung Merapin ddengan
Komunitas peduli pendidikan anak yaitu CACofn a Chancg

Hasil observasi menunjukkan selain dengan prognarggm yang
sudah dirancang sejak awal, konsistensi KOPHI Ykgga melakukan
kegiatan volunterismelingkungan hidup dalam segi pendidikan juga
ditunjukkan dari berbagai keterlibatannya dalambhagai acara-acara
eksternal. KOPHI Yogyakarta sering mengisi kegidtegiatan edukasi
dan pelatihan lingkungan hidup kepada masyarakatnymseperti
menjadi pemateri dalam sejumlah acara, menjadiitédsr program
misalnya pelatihan pembuatan energi alternatif &iang. Selain itu,
KOPHI Yogyakarta juga terus berperan aktif memterikdukasi kepada
masyarakat atau para pemuda khususnya, dengameasgebar luaskan
informasi melalui sosial media, website, maupun ligabi dalam

berbagai media.
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3. Pemulihan (Restoration)

Aktivitas volunterismelingkungan hidup yang berkaitan dengan
tipe restorationjuga terdapat di KOPHI Yogyakarta. Hal ini sebagaiia
yang dijelaskan oleh salah seorang anggota KOPHjyakarta yaitu
Sapta :

Kita punya project besar yaitu Gadjahwong/atersheed
Managementdimana kita memberdayakan masyarakat disekitar
sungai Gadjahwong. Ini dilakukan untuk merestosasigai yang
bisa dikatakan kondisinya cukup buruk, untuk dkadi tempat
wisata dan kampung lingkungan di sekitar area suagdjahwong
(Sapta, 04 Maret 2014).

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat bahwa pakanteerK OPHI
Yogyakarta berusaha untuk melakukan kegiatan péamliwilayah
bantaran Sungai Gadjahwong tepatnya di Dusun Rggrjnmelalui
rancangan program yang diberi nama Gadjahwowtersheed
Management Program ini juga selain diharapkan dapat memalhhk
wilayah bantaran sungai agar kondisinya baik sepsgula juga
diharapkan dapat berimplikasi pada meningkatnya litksa hidup
masyarakat, serta bisa menjadi percontohan dadirah aungai wilayah
perkotaan.

Untuk mewujudkan program ini dibutuhkan waktu culpgnjang.
Program ini dirancang pada periode kepengurusa@-2013 dan sampai
saat ini masih terus berlangsung. Dalam prosegmga volunteeryang
ada di KOPHI Yogyakarta dari berbagai divisi dasigin ilmu, terus
melakukan serangkaian kegiatan seperti survey, lifange pemetaan,

pembuatan grand design, hingga sosialisasi program ini kepada
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masyarakat. Sampai pada akhirrgrand designprogram ini sudah final

dan siap untuk dieksekusi.

. Kehidupan yang Berkelanjutan (Sustainable Living)

KOPHI Yogyakarta dalam pelaksanaannya seringkalgaju
melakukan aktivitasrolunterismeyang menyoroti isu lingkungan hidup
semacamsustainable livingatau lazim disebut sebagai pola hidup
berkelanjutan. Aktivitasolunterismdingkungan hidup yang masuk dalam
tipe sustainable livingdiwujudkan melalui upaya penyebarluasan petisi
yang ditujukan bagi perusahaan-perusahaan penyadiaman untuk
menyediakan fasilitas isi ulang minuman. Aksi inlakukan KOPHI
Yogyakarta bersama-sama dengan KOPHI berbagaitdaecara massif,
agar tuntutan mereka mendapatkan perhatian. Tujteama yang ingin
dicapai dari tuntutan ini, ialah untuk mengurangngumsi botol plastik
dari konsumen, dan mendorong masyarakat untukasabmenerapkan
pola hidup ramah lingkungan, dimulai dari bentukngaerkecil yaitu
membawa botol minum sendiri yang bisa diisi ulang.

Tidak hanya itu, KOPHI Yogyakarta juga sering makdn
kegiatan lainnya bekerjasama dengan organisasi katawnitas lain di
bidang lingkungan hidup. Seperti ketika KOPHI Yokgda melakukan
kampanye bersama komunitas Earth Hour yang meryarargsu hemat
energi, dan komunitas 35@&witch yang menyuarakan penghentian

penggunaan energi fosil.
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H. Manifestas Volunterisme di KOPHI Y ogyakarta.

Sebagai sebuah organisasi gerakan sosial, KOPHIyakagta
memposisikarvolunterismepara anggotanya pada posisi yang sangat penting.
Hal tersebut dikarenakamnplunterismepara anggota memiliki signifikansi
kontribusi yang sangat tinggi bagi organisasi. Rarggota memanifestasikan
volunterismedalam berbagai wujud kegiatan, aksi nyata maupodakan
kontributif lainnya yang memiliki peran penting lbggencapaian tujuan dan
keberlangsungan organisasi
1. Kontribusi Finansial

Volunterisme anggota KOPHI Yogyakarta salah satunya
dimanifestasikan melalui kontribusi dari segi fieg@h Volunteer
memberikan kontribusi uang dalam jumlah tertentay anengeluarkan
uang pribadinya guna keperluan yang berkaitan dengaganisasi.
Misalnya tindakan yang dilakukan oleh Rida. Ditdngangah
keterbatasan finansial organisasi dan kebutuhamgsborganisasi yang
penting dan mendesak, Rida secara sukarela menkmiuauang
pribadinya untuk keperluan pembuatan media promoganisasi yaitu
website. Selanjutnyajolunterismeanggota dari segi finansial juga dapat

dilihat dari kutipan hasil wawancara yang disamaaikleh Ellsye:

[Sletiap bulan saya memberikan kontribusi berupagubuat
organisasi. Kemudian jika ada acara makrab misalatzu
kegiatan apa gitu saya juga mengeluarkan uang.kUbetbagai
hal lainnya juga mengeluarkan uang (wawancara 1@i\2914).
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Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa Ellsye sering
memberikan kontribusi finansial kepada organisastasa rutin tiap
bulannya kepada organisasi KOPHI Yogyakarta. Kbuosii ini dalam
organisasi KOPHI Yogyakarta dikategorikan sebagaigukas anggota.
Tidak hanya itu, kontribusi finansial juga diberkalehvolunteerketika
organisasi sedang menjalankan suatu kegiatan atagram. Ellsye
misalnya pernah memberikan kontribusi finansial gopgmogram yang
dijalankan oleh KOPHI Yogyakarta, salah satunyd daalakan program
Makrab yang bertujuan untuk pengembangan intenmggata.

Temuan dilapangan menunjukkan bahwalunteer seringkali
memberikan kontribusi dalam bentuk finansial secagnifikan kepada
organisasi utamanya terkait dengan peranan di ioyds Seorang
volunteerbernama Lalu, yang pernah menjabat sebagai staffi dnedia
merasakan hal ini. Sebagai staff divisi media damunikasi dia sering
mengeluarkan sejumlah uang pribadi guna keperluahlikasi dan
dokumentasi yang menjadi tugas pokoknya. Selargtayggota lain
yaitu Diani dan Yudho yang berasal dari divisi piia@ dan
pengembangan juga pernah melakukan hal serupain Sekmberikan
uang kas rutin tiap bulan bagi organisasi, mereiga jmengakui sempat
beberapa kali mengeluarkan uang pribadi guna mangnkelancaran
program divisinya. Karena divisi mereka salah safyas pokoknya adalah

mengorganisir program-program lingkungan hidup, ekar seringkali
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menggunakan uang pribadi untuk menyediakan perafatupun barang-
barang tertentu yang diperlukan dalam program heitse

Sebuah organisasi gerakan sosial memang sangat utdrkan
aspek materiil dalam pelaksanaanya. Aspek mated@lam bentuk
kemampuan secara finansial dibutuhkan organisaar &&gap mampu
memenuhi segala keperluannya, termasuk untuk memyghrakan
berbagai program dan kegiatan organisasional. Aspekerupakan aspek
yang penting. Oleh karenanya, KOPHI Yogyakarta meahlstandar atau
regulasi yang jelas dalam hal kontribusi finansiati para anggota, demi
menjaga stabilitas keuangan organisasi

Sebagai organisasi kita menyadari bahwa kita

membutuhkan dana untuk proses operasional. Hal ini

memang ada aturannya. Kita punya iuran anggota Rp.
10.000/bulan. Dari situ memang organisasi kita jidu

Sumber dana memang lebih banyak dari iuran-iuran

anggota(Eka, 10 Maret 2010).

Pada praktiknya setiap anggota KOPHI Yogyakartapdan
terkecuali, secara sukarela akan memberikan kamsiribnansial untuk
uang kas organisasi. Hal ini sendiri tertuang dalaBOP
(StandardOperationalProsedur kebendaharaan KOPHI Yogyakarta.
Dalam SOP tersebut dijelaskan bahwa setiap anggajidy membayar
uang kas sebesar Rp.10.000,- setiap bulan kepadalmra umum antara
tanggal 1-20. Apabila anggota membayar uang kaswai tanggal jatuh

tempo maka akan dikenakan penambahan jumlah uangdtsesar 10%

dari nominal uang kas yang telah ditentukan. Dalaelaksanaannya
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sejauh ini,volunteer-volunteeprganisasi KOPHI Yogyakarta cenderung
merasa tidak terbebani. Hal ini dikarenakan, resjusgbenarnya dibuat
dengan tidak mengesampingkan nilai-nNailunterisme Regulasi yang
tertuang dalam SOP tersebut merupakan hasil dagyamarah dan
keputusan bersama yang berangkat dari rasa sukteglaanggota.
Regulasi ini memuat prosedur yang jelas dan digdigcuan minimum
kontribusi finansial bagi organisasi. Selebihnyadividu berhak untuk
memberikan tambahan kontribusi finansial melebfa gang ditetapkan,
disesuaikan dengan kebutuhan yang ada dan kemamyasimg-masing.
Dari pemaparan diatas dapat kita lihat bahwa KOWPbtjyakarta
sangat mengandalkan kontribusi dari paslunteer. Volunterismanggota
yang dimanifestasikan melalui kontribusi finansmaémiliki peran yang
sangat krusial. Selain karena hal tersebut merupakanber pendanaan
yang paling mendasar mengingat KOPHI Yogyakartaagaib sebuah
organisasi belum memiliki penyandang dana utamga jdikarenakan
KOPHI Yogyakarta cukup selektif dan memiliki ketkdpn yang ketat
terkait masalah pendanaan. Dalam AD/ART KOPHI p&3atlijelaskan:
seluruh kegiatan atas nama KOPHI tidak menerimaa ddari partai
politik, perusahaan rokok, minuman keras, kondoam, perusahaan yang
terlibat dalam perusakan lingkungan hidup. Kebijalspal pendanaan
yang ada di KOPHI Yogyakarta disatu sisi memangdukang dalam hal
independensi organisasi, tapi disisi lain itu berarang gerak KOPHI

Yogyakarta dalam segi pendanaan akan terbatasaggehpada akhirnya
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segi finansial memang akan lebih banyak berganpaug kontribusi dari
volunteer
Karakteristik-karakteristik yang dimiliki organisasKOPHI

Yogyakarta seperti tata kelola yang mandiri, temkaslalam bidang
keuangan, dan basis keterlibatan anggota yangfdtessikarela semacam
itu semakin menegaskan bahwa KOPHI Yogyakarta nagarp sebuah
NGO (Non Governmental OrganizatiprfHadiwinata; Sujatmiko, 2012).
Secara spesifik, KOPHI Yogyakarta termasuk dalatedaisasi NGO
dalam bentuksoluntary organizatior{organisasi sukarela) (Korten, 2002).
KOPHI Yogyakarta memiliki kesesuaian karakterisggng sangat jelas
dengan bentukvoluntary organization yaitu organisasi yang memiliki
misi sosial, dibentuk secara sukarela dan didamaitubnya oleh

masyarakat.

. Kontribusi Waktu dan Tenaga
Volunterisme anggota selain dapat dimanifestasikan melalui

kontribusi materiil dalam bentuk uang, juga dapamnathifestasikan
melalui kontribusi non-materiil seperti waktu daenaga. Kontribusi
waktu dan tenaga tentu sangat penting, mengingagam kegiatan atau
program di KOPHI Yogyakarta tentu membutuhkan pefan partisipasi
aktif para anggotanya agar dapat terlaksana dehgdn Dimulai dari
tahap persiapan, pelaksanaan hingga evaluasiikatari paravolunteer

sangatlah diperlukan. Saat mengikuti setiap kegiatalunterisme di
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KOPHI Yogyakarta, tidak jarang mereka mengorbantearaga maupun
waktu yang mereka miliki, terutama bagi anggota KOO ogyakarta
yang aktif berpartisipasi.

Seperti disampaikan oleh Yudho yang mengaku agjifksK OPHI
Yoyakarta terbentuk hingga sekarang. Dia telah negikdin kontribusi
cukup besar terhadap organisasi dalam hal waktutelamganya. Saat
KOPHI Yogyakarta baru terbentuk, Dia menghabiskanybk waktu dan
tenaga untuk melakukan publikasi KOPHI Yogyakagarkasyarakat luas
dalam rangka rekruitmen anggota saat itu. Dia liérigekeliling
universitas dan sekolah-sekolah untuk menempelketep Belum lagi
dengan kegiatan lain yang dia ikuti dan menjadiggamg jawabnya.
Yudho menceritakan ketika KOPHI Yogyakarta sedaiiyks dengan
padatnya program dan persiapan yang harus dilakukarsampai harus
mengorbankan waktu akademiknya. Dia berjuang eksdras, ditengah
sedikitnya jumlah anggota yang bisa membantu, agagram KOPHI
Yogyakarta tetap dapat terselenggara dengan baakti\dan tenaganya
banyak tersita. Tugas ganda sering dia emban, méayiapkan berbagai
peralatan dan kebutuhan program, hingga menyebaukaiangan ke
dinas-dinas. Apa yang dilakukan Yudho tersebut mgikkan bahwa dia
telah berperan banyak bagi pengembangan organisbksialitas
volunterismeYudho di organisasi dimanifestasikan dari kontribmaktu

dan pengorbanan tenaga yang signifikan.
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Kemudian adavolunteerlain di KOPHI Yogyakarta, Diani dan
Shinta yang berada dalam satu divisi yaitu Litbdvigreka juga banyak
memberikan kontribusi waktu dan tenaga dalam kegiakKOPHI
Yogyakarta. Diani yang pernah menjadi penangguwaljaprogram yaitu
Green Agentmelakukan berbagai hal mulai dari koordinasi hangg
eksekusi program tersebut. Dia merasa perlu urtbik Imemprioritaskan
KOPHI Yogyakarta, terkait dengan tanggung jawabrdjaprogram
tersebut. Begitu juga dengan Shinta yang mengutgkapal yang sama
dengan Diani. Sejauh ini Diani dan Shinta mengadkuybk berkontribusi
waktu dengan partisipasi mereka di program-progk@®HI| Yogyakarta.
Mereka masih meluangkan waktu untuk hadir meski@agwal kuliah
mereka padat, baik itu dengan praktikum maupunataqgidi organisasi
lain.

Keterlibatan Rida dalam kegiatanlunterismeKOPHI Yogyakarta
membuat dirinya lebih banyak menghabiskan waktadudan libur akhir
pekan untuk kegiatan organisasi. Karena ini puia, jaddi mengurangi
porsi waktu untuk pulang dan bertemu keluargany&atianganyar saat
akhir pekan. Rida bahkan juga terkadang tidak hddiam acara-acara
keluarga, karena waktunya seringkali bertepatagalekegiatan-kegiatan
organisasi. Dia lebih memilih untuk memprioritaskashan turut
berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan organis@sbisa mungkin dia
mencoba untuk tidak melewatkan kegiatan-kegiataug yala. Bahkan jika

terkadang dia benar-benar tidak bisa untuk begyaasi dalam
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pelaksanaan suatu kegiatan, Rida tetap berusaha ben&an
kontribusinya saat proses persiapan. Selaras dehglami, salah satu
volunteer yaitu Lalu memutuskan untuk mengurangi waktunyaukint
berkumpul dengan teman-teman kampusnya. Lalu miékgal porsi
waktu luang disela kegiatan akademiknya, guna bsgesi dan
berkontribusi dalam kegiatan-kegiatan KOPHI Yogy&ka

Hampir sebagian besar pemuda yang menjadi anggGBHK
Yogyakarta merupakan aktivis yang tidak hanya Hmrgg di satu
organisasi saja, tetapi juga di organisasi laink baii dalam kampus
maupun di luar kampus. Kondisi ini tentu membuatreke memiliki
kegiatan yang sangat padat yang seringkali memik@anaekuensi yaitu
terbelahnya fokus mereka. Namun, mereka sebisa kimumgeluangkan
waktu yang ada untuk kegiatan KOPHI Yogyakarta. KKDFogyakarta
dalam hal ini tetap menjadi prioritas. Contohnyaalad Eka, Eka
merupakan seorangplunteerKOPHI Yogyakarta yang juga merupakan
aktivis di beberapa organisasi baik intra maupustrakkampus. Eka
menyatakan bahwasanya: “KOPHI adalah satu daridrganisasi yang
saya ikuti. Tapi karena tanggung jawab di KOPHIupukesar, KOPHI
menjadi prioritas utama saya” (wawancara 10 Mapd¥2. Meskipun Eka
aktif dalam berbagai organisasi lain, Eka membaerikdoritas waktu yang
lebih terhadap KOPHI Yogyakarta.

Ellsye pun demikian, ditengah-tengah masa bergatyangdi

KOPHI Yogyakarta, Dia mengikuti sebuah organisasi laitu Perhumas
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Muda. Itu merupakan sebuah organisasi intra kantpogang bidang
public relation Ellsye dalam praktiknya justru tetap lebih banyak
memberikan kontribusi waktu dan tenaga kepada KOWbijyakarta,
meskipun jurusan tersebut sangat terkait erat sebgiang studinya. Dia
lebih sering meluangkan waktu dan mengikuti kegiktagiatan KOPHI
Yogyakarta. Dia juga lebih banyak memberikan kénisi dalam proses
persiapan seperti rapat-rapat dan proses pelaksdkegiatan KOPHI
Yogyakarta. Ellsye menjelaskan dia lebih merasanayadengan kegiatan
volunterismeini, dia juga merasa tenaganya benar-benar dibatuldan

diberdayakan di organisasi.

3. Kontribusi Pemikiran, Keilmuan dan Keahlian

Kontribusi lain yang diberikan oleh para anggota RO
Yogyakarta sebagai bentuk manifestaglunterisme yaitu kontribusi
pemikiran, keilmuan dan keahliarsk({ll) di dalam organisasi. Setiap
volunteerKOPHI Yogyakarta yang masuk dalam anggota kepesguoru
sebenarnya secara keseluruhan memberikan kontiepsida organisasi
dalam bentuk pemikiran atau ide. Hal ini dikaremagacara prinsipil, para
anggota didorong dan dilibatkan dalam perancangarpdlaksanaan setiap
program organisasional KOPHI Yogyakarta. Pavalunteer bisa
menyalurkan ide ataupun pemikiran mereka dalam eksntbahasan
organisasi secara umum atau secara spesifik degnaivisi yang mereka

ikuti.
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Paravolunteermemilih divisi yang sesuai ketika bergabung agar
dapat memberikan kontribusi yang maksimal terutaohlam hal
pemikiran, keilmuan maupuskill bagi organisasi. Salah satu diantaranya
adalah Shinta. Shinta mengungkapkan bahawa “Sagalim&ntuk berada
di divisi Litbang terkait dengan tugas di kampusigp@agian kegiatan
penelitian-penelitian. Jadi di KOPHI ini sekaliamsnk penelitian biar bisa
total dalam berkontribusi (wawancara 13 Maret 2013). Kemampuannya
dalam bidang penelitian yang dimiliki, ia kontr#kan kepada KOPHI
Yogyakarta melalui divisi penelitian dan pengemlzamgDisini, Shinta
mengkombinasikan keahliannya dalam melakukan pemrelidengan
bidang keilmuan yang ditekuninya yaitu Biologi. @i melakukan kajian-
kajian terkait isu lingkungan, yang hasilnya digkara oleh organisasi
sebagai dasar melakukan suatu aksi atau tindakan.

Diani, seorang/olunteeryang memiliki latar belakang pendidikan
yang terkait dengan lingkungan hidup yaitu kehutanenemberikan
kontribusi keilmuan bagi organisasi KOPHI YogyakarDia menerapkan
ilmu-ilmu lingkungan hidup dan konservasi yang digpat dari bangku
perkuliahan ke dalam organisasi khususnya di diyési yaitu divisi
penelitian dan pengembangan. Tidak jauh berbedgadediani, Yudho
memberikan kontribusinya dalam bentuk pemikiran #afimuan pada
program yang dilaksanakan di KOPHI Yogyakarta. Yaudhenjelaskan,
ketika KOPHI Yogyakarta melakukan sebuah prograrbatitaran sungai

Code, Yudho memberikan sumbangsih ilmu pengetagaag dimilikinya
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yaitu tentang arsitek kampung. limunya tersebwdijan sebagai sebuah
dasar atau pendekatan teoritis dalam merancanggmnodersih sungai
code dan pemberdayaan masyarakat disekitarnya.

Volunteer lain yaitu Lalu yang merupakan mahasiswa jurusan
perfillman memberikan kontribusi kepada organi¢@®PHI Yogyakarta
melalui keahlian gkill) yang dia miliki. Dia masuk kedalam divisi media
dan komunikasi, dan menerapkan keahlian dalam gidaultimedia yang
didapat dari bidang keilmuannya. Lalu sering menjaclh dokumentasi
bagi organisasi. Selain itu, Lalu juga sering meatlkarya-karya visual
dan multimedia seperti poster digital, video, fetdg yang digunakan
untuk keperluan organisasional maupun keperluatu guwagram.

Manifestasivolunterismemelalui kontribusiskill dalam organisasi
juga dilakukan oleh Ellsye. Ellsye, sering berkimtsi bagi organisasi
dengan cara membantu menyebarluaskan informasiangntKOPHI
Yogyakarta kepada masyarakat luas melalui berbagadia. Tugas itu
sebenarnya lebih diperuntukkan bagi anggota dividedia dan
Komunikasi, tapi meskipun Ellsye bukan berasal daiisi itu, dia cukup
sering melakukan tugas itu. Hal ini dilakukan kareBllsye memiliki
kapabilitas yang cukup baik dalam bidang ini. Edlspengakui bersedia
melakukan tugas ini karena dia memilgkill dalam halpublic relation
yang dia dapat dari bidang studinya ilmu komunik&#ngan apa yang
dilakukannya ini, dia berusaha memberikan kontiiblebih kepada

organisasi.
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Manfaat dan Kerugian Volunterisme di KOPHI Y ogyakarta

Keterlibatan para pemuda dalam kegiatatunterismedi organisasi
gerakan lingkungan hidup KOPHI Yogyakarta, memtarikerbagai dampak
bagi mereka. Melalui kegiatan-kegiatan yang diilkelama menjadiolunteer
di KOPHI Yogyakarta, mereka lebih banyak mendapatdampak positif
yang bermanfaat, bahkan dirasa sesuai dengan msiotien tujuan yang
mereka miliki. Tak jarangvolunteer juga mendapatkan dampak-dampak
positif yang bahkan semula tidak menjadi tujuanij@mpir semuaolunteer
mengungkapkan bahwa mereka cukup puas mengikuttkegyolunterisme
di KOPHI Yogyakarta. Selain bisa memberikan konisib positif bagi
lingkungan maupun masyarakat, mereka merasa yaiagatkan cukup besar
dan sebanding dengan apa yang mereka lakukan. peskiemikian, ada
pula dampak negatif yang dirasakan oleh beberapggotm KOPHI
Yogyakarta, walaupun tidak terlalu signifikan. Beiti ini pemaparan dampak

yang didapatkan para pemuda yang menjallinteerdi KOPHI Yogyakarta :

1. Manfaat Volunterisme di KOPHI Yogyakarta
Pengklasifikasian dampak positif kegiataolunterismebagi para
volunteer KOPHI Yogyakarta sifatnya tidak untuk mendikotormka
masing-masing dampak secara terpisah dan berdmdirssendiri.
Dampak positif ini seringkali memiliki keterkaitaatau hubungan antara
satu sama lain ketika dirasakan olefunteer

a. Menambah.ink, Relasi, dan Jaringan
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Hampir semua pemuda yang bergabung dengan organisas
gerakan sosial lingkungan KOPHI Yogyakarta, saatrgdisung
mempunyai motivasi dan tujuan untuk menambah teatano relasi.

Hal tersebut pula lah yang pada akhirnya merekeolgter dari
keterlibatan sebagai seoranmgunteerdi KOPHI Yogyakarta.

Dapatlink misalnya dari Jakarta, ya seperti tadi aku bilang
ternyata anak KOPHI juga. ngobrolnya nyambumb,
ikutan KOPHI juga ya? lya, kenapa? Kenal ini tidak?
Langsung deh ngobrolnyaberkembang. Saya bisa kenal
anak-anak KOPHI dari berbagai daerah lain. Jadauka
misalnya ingin jalan-jalan atau ada keperluan lésg/a-
tanya mereka gitu (Ellsye, wawancara 11 Maret 2014)

Kutipan wawancara yang dikemukakan oleh Ellsye
menunjukkan bahwa dengan bergabung KOPHI Yogyakdréabisa
mengenal teman dari daerah lain yang tergabungmd&{@PHI
Yogyakarta maupun, KOPHI dari daerah lain. Dengaampunyai
banyak teman, nantinya bisa memberikan dia mawnf@atkemudahan
untuk memperoleh informasi, misalnya saat akan rigégoe ke daerah
lain. Seperti diketahui, KOPHI Yogyakarta diisi loléendividu yang
tidak hanya berasal dari Provinsi DIY saja, tapidileh individu yang
berbagai daerah yang memang berdomisili disiniaiBetu, KOPHI
juga merupakan organisasi berskala nasional, yangiliki jaringan di
berbagai provinsi di Indonesia.

Dampak positif dalam bentuk memperoletk maupun relasi
juga dialami oleh anggota KOPHI lainnya yaitu Yudbaa tidak hanya
semakin menambah relasi pertemanan dengan anguggata KOPHI

Yogyakarta saja. Dari keterlibatannya dalam orgesigi, dia bahkan
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bisa mendapatkan relasi dan link di berbagai isstpemerintahan,
seperti BLH (Badan Lingkungan Hidup), di BAPPEDA atin
Perancanaan dan Pembangunan Daerah), serta méadapatasi
dengan pucuk pimpinan eksekutif wilayah kota yaiglikota.
[S]aya jadi memiliki banyak teman. Banyhfk-link juga.
Alhamdulillah untuk saat ini, saya udah cukup puas
bergabung dengan organisasi KOPHink itu misalnya

seperti di pemerintahan, saya ada kenalan di BLH di
Walikota, di BAPPEDA

. Mendapatkan label sebagai aktivis lingkungan

Bergabung dengan organisasi KOPHI Yogyakarta yang
bergerak di bidang lingkungan membuat para pemuahe ynenjadi
anggotanya mendapatkan label dan citra diri sebsgaiang aktivis
lingkungan. Tindakan dan perilaku mereka dianggapepresentasikan
rasa peduli terhadap lingkungan sekitar.

Dampak yang pertama yaitu sikap kita terhadap lebndi
lingkungan. Saya bersyukur karena label saya sebaga
aktivis KOPHI, maka dalam kehidupan sehari-hariasay
secara psikis dan sosiologis merasa bertanggurapjatas
hal-hal kecil yang berada di sekitar kita terkaigkungan.
Misalnya saja sampai sekarang saya masih membawa ai
mineral sendiri dari kosan, mematikan lampu, karena
kampus itu sangat boros ya, saya kalau masuk Mt toi
menyala padahal matahari masih terang saya matiledn,

hal kecil seperti itu yang harus dilakukan terusemas dan
berdampak besar yang membuat seperti ini, yaitu dar
KOPHI. (Eka, 10 Maret 2014)

Label sebagai seorang aktivis lingkungan yang dipbrdari
keterlibatan di KOPHI Yogyakarta membuat Eka merasaakin
bertanggung jawab atas hal-hal yang terjadi terdaitgan lingkungan

yang ada di sekitarnya. Hal senada juga diungkapkeh Lalu yang
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merasa menjadi lebih dikenal di kampusnya sebdgzigatau pecinta
lingkungan setelah bergabung dengan KOPHI Yogyak&tatus dan
peranan dari idenditas baru yang disandangnya meimya merasa
memiliki tanggung jawab lebih terhadap kondisi kaoggan
disekitarnya.

Ini yang paling banyak saya rasakan mas. Sayal¢adi
dikenal di kampus sendiri, orang-orang lebih meagen
saya sebagai aktivis atau pecinta lingkungan iatya jadi
seperti memiliki identitas sendiri. Jadi beban rhouga

buat saya, bagaimana saya yang udah dikenal dalam
masyarakat jadi penggiat lingkungan yang suka ko
koar, saya juga tentunya harus berubah. Saya harus
menunjukkan contoh-contoh perilaku yang peduliadep
lingkungan pada orang lain. Itu dampak yang sagakian.
(Lalu, wawancara 16 Maret 2014)

Label sebagai seorang aktivis lingkungan akhirngiakt saja
semakin memberikan perubahan perilaku dan gayaphidiunteer
Disisi lain, volunteerjuga mendapatkan anggapan sebagai sosok yang
memiliki kepedulian terhadap lingkungan dan memikkmampuan
yang mumpuni dalam bidang lingkungan hidup. Sepsming
disampaikan oleh Shinta dalam kutipan wawancar&uieni :

[Slaya dianggap oleh teman-teman saya itu sebagago
yang peduli terhadap lingkungan, apalagi saya dPKOD
Jadi setiap ada info mengenai acara atau event-even
mengenai lingkungan mereka langsung memberi tayay sa
supaya saya ikut. Mereka menganggap saya mampu di
ajang tersebut, saya pasti bisa gabung di acara itu
Kemudian yang lainnya itu saya pernah diajak ufiigia
mendirikan suatu organisasi namanya U@®Mste action
club. Mereka dulu mengajak saya sebafminder dari
organisasi itu karena mereka berfikir saya itu aréxt
terhadap isu lingkungan terutama terhadap pencemara
lingkungan. Akhirnya mereka mengajak saya untuk
bergabung di organisasi itu sebaffainder Nah, dari situ
otomatis dapat memberikan saya kesempatan memberika
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sesuatu yang lebih besar pada masyarakat dengan car
gabung di organisasi lain.” (wawancara 13 Maret201

Dari pernyataan diatas dapat dilihat bahwa anggaphagai
sosok yang peduli terhadap lingkungan, memiliki &empuan dan
pengalaman di bidang lingkungan hidup, membuat t&hsering
berkesempatan untuk mengikuti event-event lingkangalup dari
informasi rekan-rekannya. Rekan-rekannya mengirdsikan karena
menilai Shinta sebagai sosok yang tepat untuk rkatigkegiatan-
kegiatan semacam itu, terlebih dia juga merupakajgy@a oganisasi
gerakan lingkungan hidup KOPHI Yogyakarta. Tidakyea sekedar
mengikuti event itu saja, Shinta juga bahkan meatkam kepercayaan
untuk diajak mendirikan sebuah organisasi lingkundadup di
kampusnya, karena sebagai aktivis lingkungan daagtjap memiliki

ketertarikan dan kemampuan mumpuni dalam bidang ini

. Menambabh ilmu dan wawasan terkait bidang lingkurigeop

KOPHI Yogyakarta dan Kkegiatan kepedulian terhadap
lingkungan banyak membawa manfaat untuk para pemyatay
menjadivolunteeraya. Banyak pemuda yang pada saat bergabung di
KOPHI Yogyakarta memiliki motivasi dan keinginantuk menambah
iimu atau wawasan mereka mengenai lingkungan. Dlanipapula
yang akhirnya mereka dapatkan. Seperti yang diwpigaoleh Sapta :

Kalau saya pastinya dapat ilmu lebih. Di satuisisii yang
mungkin tidak bisa dipelajari di media lain seperti
contohnya bagaimana kita melakukan sebuah program
seperti Gadjahwong Watersheed Manageme8aya bisa
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belajar membenahi suatu lingkungan secara holistiiak
hanya mengatasi satu aspek misalnya sampah yangngjib
setelah itu selesai. Tetapi, kita juga bisa menutprdan
membangun bisnis lainnya dari situ. Mungkin hal zeam
itu yang tidak bisa didapat dari sumber lain, tekgbtaupun
suatu ilmu itu bisa didapat dari sumber lain, cbhni@
internet seperti pembuatan biopori lalu sepedtitainment
seperti membuat prakarya mungkin teorinya bisa dktpat
dari sumber lain. Tetapi kita tidak pernah bisa
memperkirakan kekurangan-kekurangan apa hal-halkbur
apa yg mungkin terjadi ketika kita melaksanakanryari
situ dari kita melakukan aksi nyata langsung itta kisa
dapat dua-duanya. saya bisa mendaptakan teoriigekal
bisa mempraktikkanya. (Wawancara 04 Maret 2014)

Penjelasan Sapta tersebut menunjukkan bahwa ket@rtinya
di KOPHI Yogyakarta mampu memberikan tambahan ibentang
lingkungan. Hal itu dikarenakan di KOPHI Yogyakartha terlibat
dalam serangkaian kegiatan ataupun program-prog@mmterisme
lingkungan hidup. Dari situ dia memahami konsepsiepndari sebuah
program, sekaligus mekanisme pelaksanaannya didgapa Suatu hal
yang sulit untuk didapat dari sumber lain, maupuari didang
pendidikan yang ditekuninya.

Anggota lainnya yaitu Yudho, mengungkapkan hal sru
mengenai dampak positif keterlibannya di KOPHI Yakprta,
utamanya dalam hal menambabh ilmu dan wawasan Inggkuhidup.

Selain banyak teman, saya juga menjadi banyak wawas
dan banyak ilmu. llmu yang saya dapat tidakhangau il
arsitek di bangku kuliah, tapi ilmu lingkungan, idm
ekonomi, ilmu kimia, banyak banget saya dapatkan da
KOPHI. (wawancara 06 Maret 2014)

Kutipan pernyataan yang dikemukakan oleh Yudhoebars
menunjukkan bahwa dari KOPHI Yogyakarta dia mentiara

berbagai macam wawasan dan ilmu lain, tidak hamya yerkaitan
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dengan bidang studi yang dia ambil yaitu arsiteKbua mendapatkan
perspektif keilmuan-keilmuan lain dalam memandangtis isu

lingkungan, seperti perspektif keilmuan ekonommiki, dan lain-lain.
Hal tersebut dikarenakan KOPHI Yogyakarta anggaaeydiri dari

berbagai latar belakang bidang pendidikan. Dat siereka dapat
saling berdiskusi mengenai isu-isu lingkungan ysedgng terjadi dan
mencoba melihatnya dari berbagai sudut pandangnmasasing

anggota.

Selain itu, secara spesifik kegiatamlunterisme KOPHI
Yogyakarta juga dapat memberikan dampak positiftuyddisa
menunjang bidang keilmuan yang ditekuni oleftunteer Volunteer
dapat mengaplikasikan ilmu yang mereka dapatkadmadgku kuliah
menjadi sebuah aksi nyata yang bermanfaat bagiaresyt, melalui
program yang dijalankan oleh KOPHI Yogyakarta. Hati
dikemukakan oleh Yudho :

[Dlulu itu ada kegiatan di Code. Menurut saya iangat
membantu bidang studi saya. Saya ada kuliah namanya
Arsitek Kampung. Kuliah itu intinya bagaimana kitisa
menata kampung dengan bagus dengan bersih tangatada
tindakan yang merugikan warganya. (wawancara OéetMar
2014)
d. Mendapatkan kesempatan positif mengikuti berbagantlingkungan
hidup
Keterlibatan para pemuda menjadblunteer di KOPHI
Yogyakarta ternyata dapat membawa mereka untuk akiesipasi

dalam berbagai event di bidang lingkungan. Sepsmatah seorang
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anggota yaitu Lalu yang mendapatkan kesempatan ikuengebuah
kegiatan lingkungan hidup yang diadakan oleh DNI®iwan Nasional
Perubahan Iklim) di Jakarta. Selanjutnya, dalamtusdesempatan
wawancara Sapta juga menyampaikan hal serupa :
Mungkin peluang positifnya ya sempat beberapaliahra
mengenai penyampaian nilai-nilai lingkungan sepéliti
ospek FEB dan beberapa acara lainnya. Kemudiajugda
program Youth for ClimateCampa dari DNPI (Dewan
Nasional Perubahan lklim) yg menjaring pemuda-pemud
yang peduli terhadap lingkungan. Di satu sisi mimgtu
tidak mutlakk, karena bisa dari kemampuan sayaagrib
Tapi saya juga percaya bahwa keikutsertaan sayamdal
KOPHI ini juga sangat mendukung karena orang akan
percaya bahwa saya sudah benar-benar tahu masalah

lingkungan itu apa dan bagaimana seperti itu. (waas,
04 Maret 2014)

Penuturan Sapta tersebut, menunjukkan bahwa saat di
menjadi anggota KOPHI Yogyakarta, dia telah beleramali
berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan hidup yalmpakan oleh
pihak eksternal seperti yang diadakan di kampus BEBA, maupun
yang diadakan oleh DNPI. Status sebagai seorangotang<OPHI
Yogyakarta sangat mendukung untuk mengikuti kegtatgiatan
lingkungan hidup semacam ini. Itu dikarenakan silmagesarevent
yang ada, mensyaratkan partisipannya memiliki lab@lakang
pengalaman terkait isu lingkungan hidup dan permatibat di
organisasi lingkungan hidup. Hal serupa juga diatlgh anggota
lainnya yaitu Eka. Berikut kutipan wawancaranya :

Dengan saya aktif di KOPHI, ada beberapa kesempatan
yang sangat baik yang saya rasakan. Misalnya dalam
beberapa forum saya bisa mengklaim sebagai aktivis
lingkungan. Dengan berorganisasi di KOPHI, sayaa bis
ikut forum-forum tertentu yang berkaitan dengan
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lingkungan karena saya aktif disitu. Saya pernah skiatu
forum di Bandung, karena saya membawa diri sebagai
aktivis KOPHI. Jika tidak salah, IYC3n@donesian Youth
Change Maker Summi2012 (Eka, Wawancara 10 Maret
2014)

Pernyataan tersebut semakin menegaskan bahwa slatus
peranan sebagai seorang anggota KOPHI Yogyakanig iyeerupakan
organisasi lingkungan hidup, memberikan kesempgdag lebih besar
bagi para pemuda untuk diterima dalam kegiatanatagilingkungan
hidup. Dalamevent-eventingkungan hidup yang diadakan oleh pihak
luar, dalam bentuk forum-forum,camp, konferensi, dan lain
sebagainya, keterlibatan dalam organisasi lingkangamang bukan
satu-satunya syarat mutlak untuk berpartisipasi.a Aberbagai
persyaratan lainnya yang harus dipenuhi. Meskipuemikian,
pengalaman organisasi menjadi salah satu aspek giagp penting
untuk bisa meningkatkan daya tawar saat mendaftadia Hal ini
juga bisa kita lihat dari pernyataan wawancara ydisgmpaikan oleh
Rida, berikut ini :

Seperti tahun 2012, waktu itu saya mengikoit@rnational
Student Conference Enviroment and Sustainabdty
Shanghai. Itu merupakan program yang diadakan oleh
United Nation Environment Program di Shanghai beker
sama dengan Tong Jhi University. Sebenarnya topikny
tentang GreenEconomy di situ juga ada ketentuannya
pengalaman organisasi apa sih yang kamu ikuti chrig
lingkungan. Nah disitu saya mencantumkan Koalisi
Pemuda Hijau Indonesia karena itu kan masih
berhubungan ke lingkungan hidup. Kegiatan di KORIHI
bukan yang utamanya untuk mengarahkan saya ke situ.
Karena kan disitu kan juga adaotivation lettey ada juga
esay,propose projegtjuga ada presentasi posternya. Tapi
salah satu persyaratan utamanyayaitu  memiliki
pengalaman organisasi di bidang lingkungan hidaqb. idi
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sedikit banyak menambah daya tawar saya untuk masuk
program itu. (wawancara 05 Maret 2014)

Dari pernyataan tersebut dapat dilihat juga bahmasatatus
sebagai anggota KOPHI tidak hanya bisa mengantgskasm pemuda
untuk mengikuti kegiatan-kegiatan lingkungan hidugang
diselenggarakan di dalam negeri, tapi juga di Inageri. Peluang
positif yang didapatkan ini selain menambah pemgafa sekaligus
wawasan mereka, juga menjadi nilai tambah sendigi bmereka
khususnya dalam hal upaya pencapaian prestasi magir mereka
kedepannya. Hal ini disadari oleh anggota KOPHI yé&b@rta, yaitu itu
Rida.

[J]adi lebih ke pengalaman organisasi saya. Kasaya
hobi ikut program-program yang menawarkan kesempata
untuk studi di luar negeri, seperti program-program
leadership Dengan adanya KOPHI, dan kontribusi saya di
bidang lingkungan hidup ini, saya jadi bisa ikubgmam
program itu. KOPHI ini yang bisa mengantarkan s#ygi,
bukan satu satunya jalan itu dari KOPHI. Maksudsslain

di KOPHI ini juga masih ada aktivitas aktivitas aayang
lain, KOPHI ini salah satu yang menjadi pendoronguka
karir saya ke depannya ini. (wawancara 05 Maretip01

e. Meningkatkan Rasa Kepedulian Terhadap Lingkungan.
Kegiatan-kegiatan KOPHI Yogyakarta yaogncernterhadap
masalah lingkungan lama kelamaan semakin menumbhutalsa cinta
dan kepedullian para pemuda terhadap lingkungaekitksnya. Salah
satu anggota KOPHI Yogyakarta, Diani mengakui halDia merasa
menjadi lebih cinta terhadap lingkungan setelahgdieung dengan

KOPHI Yogyakarta, dan terlibat dalam berbagai kigiaya.
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Selanjutnya, wawasan mengenai lingkungan yang robedh,
membuat pemuda menjadi lebih mengerti hal-hal agag yharus
dilakukan dan tidak boleh dilakukan saat berhadapmgan
lingkungan yang ada di sekitarnya. Rasa peduliklingan tersebut
tercermin dari perilaku mereka sehari-hari yangihlememikirkan
konsekuensi dari perilaku mereka dan berusaha mamngu
penggunaan barang-barang yang beresiko merusakstdaae
lingkungan hidup. Hal ini dapat dilihat dari pertg@n yang
disampaikan oleh Ellsye, berikut ini:

[Slejauh ini banyak banget hal baru yang aku
dapatkan,misalnya kalau pergi aku membawa botol
minum sendiri. Terus kalau aku mau menggunakan tisu
juga mikir-mikir nih. Kalau belanja juga sebisa mungkin
tidak memakai tas plastik, kalau sedikit saya memaba
tas kain. Kalau mau buang sampah juga disimpaadi t
dulu gak dibuang sembarangan. Itu sangat terasai,sek
dan secara tidak langsung, jika di pergaulan, tet@ianan
sertingkali melihat dan mereka ikut-ikutan untulpesi

itu. (wawancara 13 Maret 2014)

f. MeningkatkarSoft Skilldan Kemampuan dalam Berorganisasi
Soft skill dan kemampuan berorganisasi dirasakan menjadi
lebih berkembang dan lebih baik setelah para permidsergabung di
KOPHI Yogyakarta. Bergabung dalam sebuah organisssinbuat
pemuda menjadi lebih bisa dan terbiasa berinterdkBagan banyak
orang, mampu bekerjasama dalam tim hingga berlatmecahkan
suatu masalah. Dampak positif ini sangat dirasakeh Ellsye yang

memang sedari awal memiliki motivasi bergabung dORKI
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Yogyakarta untuk memperoleh pengalaman organisasin d
meningkatkarsoft skilldirinya.

Dampak lainnya itu lebih kesoft skill ya. Bagaimana
caranya berhadapan dengan banyak orang seperti itu.
Kemudian bagaimana kita bekerja di dalam tim. Itu
benar-benar beraasa banget efeknya. Kemampuan
mengatasi masalah atptoblem solvinguga benar-benar
saya dapatkan di organisasblunteer semacam ini.
(Ellsye, Wawancara 11 Maret 2014)

Dalam hal ini, dampak positif atau manfaat yangjsa beda
juga dirasakan oleh Shinta. Shinta menjelaskan asamya melalui
keterlibatannya dalam kegiatavolunterismedi organisasi gerakan
lingkungan hidup KOPHI Yogyakarta, mampu memberikaft skill
atau kemampuan dalam berorganisasi. Selain itujude mengatakan
bahwa aktivitasnya ini semakin melatih kemampuandgéam hal
membagi waktuVolunteerlain yaitu Diani juga merasakan dampak
yang sama dalam hal kemampuan manajemen waktun 8alaDhiani
sendiri juga merasakan bahwa melalui keterlibatatard KOPHI
Yogyakarta, dia memiliki kemampuan untuk mengorgjiarsuatu acara
dengan baik dan membuat kemampugublic speaking nya

berkembang cukup signifikan.

. Mendapatkan Prestasi dan Beasiswa

Para pemuda yang tergabung di KOPHI Yogyakartaatih
di setiap kegiatannya mendapatkan beragam dampatf permasuk
juga dalam hal ini adalah mendapatkan prestasi urabpasiswa yang

menunjang akademik mereka. Salah seoxagnteeryaitu Rida, yang
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pada saat awal bergabung memiliki motivasi ataentasi prestasi,

merasakan dampak ini.

[Slaya mendapatkan program beasiswa thmted State
Department of Statdtu program beasiswa lima minggu di
Hawaii, Colorado, Washington DC. Program ini beraam
Study of the United States Institutes on Globalifénment
Issue Dalam proses pendaftaran program itu, diwajibkan
untuk membuat esai sebanyak 250 kata, yang mekgelas
tentang pengalaman dalam bidang lingkungan hidapa S
mencantumkan salah satunya KOPHI. Ini juga bisa
mengantarkan saya ke program yang selanjutnya yaitu
ASEAN Youth Voluntary Eco Leaderdi Malaysia. Itu
merupakan sebuah program yang dibiayai oleh ASEAN
Secretariat bersama pemerintah USA. Program i lied

aksi nyata seperti pembuat@irash Collection CentreSaat
pendaftaran ada esainya juga. Di esai ini harus
mencantumkan apa yang sudah kamu lakukan di bidang
lingkungan hidup. Karena saya berkecimpung di KQPHI
saya mencantumkan kontribusi saya di KOPHI. Misalny
saat mengadakan program dengan KOPHI, itu dapat
meningkatkan nilai tambahnya disitu. (wawancara/@bet
2014)

Penjelasan Rida diatas menunjukkan bahwa keteahibdan
kontribusinya yang signifikan bagi organisasi KOP¥tgyakarta dan
berbagai program lingkungan hidup yang telah dkaku di
masyarakat, mampu memberikan dukungan serta membampak
yang berarti bagi pencapaian prestasi dan perolebaasiswa.
Keterlibatan dan kontribusinya di KOPHI Yogyakaréabukti mampu
menjadi nilai tambah tersendiri bagi Rida saat maéladkan diri
mengikuti program-program beasiswa. Dalam hal inisainya
prograam beasiswa SUSHt(dy of the United States Institytggang
diprakarsai olelUnited State Department of Stalan ASEAN Youth

Voluntary Eco Leaders dari ASEAN Secretariat darAUS
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Dampak atau utilitas positif dalam hal ini jugaadiakan oleh
anggota lainnya yaitu Ellsye. Ellsye mengungkapKk&aya bisa ikut
beasiswa. Jadi aku dapat beasiswa Sobat Bumi Re#arS8yarat
utamanya kita harus punya surat sebagai aktivigiklingari.
Sebagaimana diungkapkan oleh Ellsye, keaktifanapagai anggota di
organisasi lingkungan hidup KOPHI Yogyakarta menmgdkannya
mendapatkan beasiswa Sobat Bumi Pertamina yang ughus
diperuntukkan bagi pemuda yang merupakan aktiviggklingan.
Ellsye menyadari bahwa keterlibatannya dalam KORidbyakarta
membuat kesempatan untuk mendapatkan beasiswalghilh besar
dan akses untuk mendapatkan persyaratan utamasya#tiketerangan
dari organisasi lingkungan menjadi lebih mudah. €@ KOPHI
Yogyakarta memang bersedia memberikan surat rekidaserguna

keperluan tertentu bagi siapa saja anggotanya ghkiifg

. Mendapatkan proyek penelitian dan tawaran kerjastarigihak luar

Secara tidak langsung, seringkali keterlibatan rdakkOPHI
Yogyakarta dapat membuka peluang peluang positi§ ysebelumnya
tidak disadari oleh para anggota. Sebagai contah lkeesempatan yang
cukup menguntungkan yaitu mengerjakan suatu prgyekelitian.
Beberapa anggota KOPHI Yogyakarta pernah merasdianini.
Seperti yang dialami oleh Shinta.

Saya pernah diajak untuk ikut penelitian dari Rena,
diajak teman saya karena saya gabung di KOPHI. hdere
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menganggap saya benar-benar peduli lingkungan,
kemudian mereka mengajak saya untuk ikut di hibah
Pertamina ini. (Shinta, wawancara 13 Maret 2014)

Status Shinta yang tercatat sebagai anggota KOPHI

Yogyakarta, berhasil menarik perhatian salah sepr@mannya. Shinta

dianggap sebagai sosok yang memiliki ketertarikan &epedulian

terhadap lingkungan hidup, sehingga temannya meuggnsebagai

orang yang tepat dan mumpuni untuk dilibatkan dale@ngerjaan

proyek hibah penelitian tersebut.

Selanjutnya, ada pula anggota lain yang turut nakeas

dampak positif semacam ini yaitu Eka. Saat memgadigota KOPHI

Yogyakarta, Eka pernah mendapatkan suatu proyekhhgenelitian

tentang

masalah lingkungan hidup dari suatu lembesgd Eka pun

akhirnya menulis penelitian tentang organisasi ydigglutinya yaitu

KOPHI.

salah

Saya pernah mendapatkan hibah penelitian dari
YOUSURE, {fouth Study Centyepusat studi pemuda nya
FISIPOL UGM. Saya mendapatkan Grant Hibah dari
mereka, untuk menulis masalah lingkungan, dan sdig
juga tentang KOPHI. (Eka, wawancara 10 Maret 2014)

Menjadi volunteerdi KOPHI Yogyakarta juga menyebabkan

seorang anggota yaitu Rida, sering mendapatikavaran

kerjasama dari pihak luar. Bagi Rida, dengan barmgkeran dalam

kegiatan KOPHI Yogyakarta sedari awal, dan pernabnjabat

sebagai ketua umum, membuatnya menjadi lebih dikerana dia

merupakan sosok yang cukup berpengaruh dalam ssgganiDia

akhirnya banyak mendapat tawaran kerjasama sepeetnjadi
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pembicara atau narasumber dalam acara-acara bkaema
lingkungan.
[Klarena kemarin jadi ketua umum, jika ada undangan
untuk mengisi acara komunitas lain atau menjadi
pembicara, saya sering mendapatkan kesempatadaiu.
dampaknya kalau bagi saya, Alhamdulillah setelah
mengikuti KOPHI ini jadi banyak tawaran kerja sama.
(wawancara 05 Maret 2014)
2. Kerugian Volunterisme di KOPHI Yogyakarta
Secara keseluruhan keterlibatan para pemuda di HKOPH
Yogyakarta lebih banyak memberikan utilitas atampiak positif bagi
mereka. Meskipun demikian tidak dapat dipungkiagibsejumlah kecil
volunteer dampak ini tetap mereka rasakan. Salah satu damggatif
yang dirasakan olekolunteeradalah terganggunya kegiatan akademik
mereka. Kecenderungan dampak ini muncul karenakaerecara pribadi
belum mampu membuat skala prioritas kegiatan dangatar waktu
dengan baik disela-sela kesibukan kuliah maupurerlkedtan dalam

organisasi.

Kalau berkaitan dengan dampak negatifnya itu, kukadang-
kadang menjadi keteteran. Jeleknya kita jadi memduakan
kuliah. Tapi sebenarnya ini juga tergantung indivigh masing-
masing. (Ellsye, wawancara 11 Maret 2014)

Pemaparan Ellsye menunjukkan bahwa seringkali Iked&annya
dalam organisasi KOPHI membuatnya mengesampingkagiatan
akademik, karena memprioritaskan kegiataplunterisme di KOPHI

Yogyakarta. Hal yang sama juga diungkapkan olehhéugiang prestasi
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akademiknya pernah mengalami penurunan karenutéoleus mengikuti

kegiatan di KOPHI Yogyakarta.

Dampaknya yang saya rasakan karena tidak bisa nggmba
waktu dengan baik, akademik saya yang kena imbasnya
Pernah ketika di semester 4, saat KOPHI sedang,s#taya
mempertaruhkan akademik saya untuk fokus mengurusi
KOPHI (Yudho, wawancara 06 Maret 2014).

Sebagai sebuah organisasi gerakan lingkungan hidng belum
lama berdiri,volunteerK OPHI Yogyakarta terkadang mendapat sentimen
negatif dari sebagian kalangan. Seperti yang dialaleh salah satu
volunteer KOPHI Yogyakarta, Eka. Sentimen-sentimen itu dikeath
kepadanya dengan mempertanyakan independensi ssgarsumber dana
organisasi, dan keraguan bahwa organisasi KOPHlyMagta benar-
benar dijalankan secavalunterisme

Berbagai dampak negatif lainnya dalam bentuk semtisentimen
negatif orang disekitar juga didapablunteer terkait keikutsertaannya
dalam organisasi KOPHI Yogyakarta.

Saya pernah mendapatkan kritikan dari fakultasi @dgaran
dosen dan juga dekanat. Mereka belum sepenuhnydukgmy
kegiatan saya ini. Seperti kemarin saat berusahadapatkan
surat izin kegiatan di luar yang berkaitan dengagkLingan
hidup, saya tidak mendapatkan support dari fakukaena
program yang saya ikuti tidak secara langslingr dengan
bidang studi saya yaitu akuntansi. Ada pula kritikiari salah
satu dosen muda di kampus kepada saya karena slaggas
seorang aktivis lingkungan seringkali masih menggan
sepeda motor. Selain itu, banyak juga sentimen tiiedari

orang-orang disekitar saya yang kemudian hanya inzesgya
ikut KOPHI supaya bisa ke luar negeri saja. (Ridaywancara
05 Maret 2014)

Dari pernyataan yang disampaikan oleh Rida terselaiat dilihat

bahwasanya, keikutsertaannya dalam KOPHI Yogyakamtadapatkan
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sentimen negatif dari lingkungan akademiknya, kareiranggap tidak

relevan dengan ilmu yang ditekuni di perkuliahament®nen negatif

lainnya juga didapat karena perilakunya terkadagigrb bisa sepenuhnya
ramah lingkungan sesuai dengan label seorang sitngkungan KOPHI

Yogyakarta. Disisi lain, banyak pula sentimen yargnuding bahwasanya
keikut sertaanya di KOPHI Yogyakarta sebenarnyahlebkarenakan

tujuan personal semata, dan tidak benar-benar atidadeh aspek

lingkungan hidup.

Dampak negatif lainnya yang dirasakan olasiunteer KOPHI
Yogyakarta yaitu berkurangnya waktu untuk berkumgehgan orang-
orang dekat mereka. Lalu dan Rida mengalami hal icalu
mengungkapkan bahwa kesibukannya di KOPHI Yogyakammbuat ia
jarang berkumpul dan berinteraksi dengan temansekampusnya saat
ada waktu luang. Sedangkan Rida, mengakui bahwatkegkegiatan
KOPHI Yogyakarta yang cukup menyita waktu terkadamgmbuatnya
jarang pulang ke daerah asalnya yang notabene dékah dari DIY yaitu
di Karanganyar. Dia jadi jarang bertemu keluargehkan terkadang dia

melewatkan acara-acara keluarga yang cukup penting.

. Tantangan Volunterisme di KOPHI Y ogyakarta.
Dalam pelaksanaannya, program-prograoiunterisme KOPHI

Yogyakarta tidak terus menerus berjalan dengan atan&egiatan
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volunterismeKOPHI Yogyakarta sering menemui kendala utamanyia ya
masih minimnya partisipasi dari para anggota daatiap program.

Kalau untuk pelaksanaan di lapangan sendiri, sebgaatu
partisipasi teman-teman masih minim. Menurut sagiap
anggota memiliki kesibukan bermacam-macam dan tidak
hanya mengikuti kegiatan KOPHI. Jadi salah saterkahan
kita disitu. Partisipasi dari teman-teman masih uivel
maksimal, kadang bisa kadang tidak bisa. Masih mini
(Lalu, wawancara 16 Maret 2014)

Kesibukan masing-masing anggota ditengarai sebdgkior
penyebab masih minimnya partisipasi mereka dalanakpenaan
program di lapangan. Kendala ini tentu sangat mamdpat pelaksanaan
program atau kegiatan tersebut. Hal ini dikarenakatika partisipasi
anggota rendah, suatu kegiatan akan mengalami ahaskllam hal
ketersediaan sumber daya manusia yang menjalarkar&ihirnya,
dalam pelaksanaannya kegiataniunterismeyang sudah dirancang tetap
dipaksakan untuk berjalan dengan anggota yang addingga
pelaksanaanya pun menjadi kurang maksimal. Masgatacam ini juga
diakui oleh salah satu anggota yaitu Shinta :

[Klalau dari organisasinya sendiri, misalnya daivigi

Litbang mengadakan suatu acara, pada hari pelaksaaamg

bisa datang cuma sedikit. Otomatis ini menghanfedahal

anggota KOPHI Yogyakarta ada banyak (wawancara 13
Maret 2014)

Terkait masalah kehadiran dan partisipasi anggsedenarnya
KOPHI Yogyakarta sudah mengaturnya dalam SOP (Stadderasional
Prosedur) organisasi. Dalam SOP hak dan kewajinggoaa KOPHI
Yogyakarta disebutkan bahwa anggota KOPHI Yogyakanajib

melakukan konfirmasi kehadiran di setiap kegiatapakia CP dontact
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persor) program tersebut. Kemudian, anggota KOPHI Yogstakaajib
mengikuti kegiatan KOPHI Yogyakarta, sekurang-kgraa 60%.
Meskipun telah ada aturan yang jelas di organisiadam pelaksanaanya
aturan yang ada dirasa belum bisa dijalankan sesfeldif"* ada, tapi
sebenarnya tidak terlalu efektiRida (wawancara 05 Maret 2014). Akan
tetapi, karena pada dasarnya basis dari kegiatédtO&#iHI Yogyakarta
adalah volunterisme aturan-aturan tersebut seolah belum bisa
dilaksanakan secara maksimal.

[K]larena masih susah kalau untuk kegiat@tunterismeitu

memberlakukan aturan yang ketat, kita juga tidakggaji

mereka. Akan tetapi, kembali lagi dengan komitmevala
yang mereka miliki itu sendiri. (wawancara, Rida Maret
2014)

Aturan yang ada belum memiliki kemampuan mengikatgykuat
terhadap para anggota. Organisasi bisa saja mdmyakuran dengan
memberikan sanksi dan mencabut hak dari anggotg Vidak aktif.
Sanksi tersebut pada akhirnya tidak dapat diteragi@ena dengan
alasan yang sama vyaitu organisasi ini dijalankamgde basis
volunterismeyang tidak memberikan insentif materiil bagi angggsa,
oleh sebab itu organisasi tidak serta merta dapatuntut atau memaksa
kontribusi dari para anggota. Adanya aturan yatagsjdetap saja tidak
bisa dijadikan dasar karena disatu sisi ini akanjatk suatu perwujudan
paradoks yang nyata dalam koridor pelaksavaéunterisme

Ketika aturan yang ada belum bisa dijalankan seefaiatif untuk
memaksimalisasi partisipasi dari para anggota urterkbat dalam

pelaksanaan organisasional dan kegiatan-kegiatdunterisme,maka
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cara yang efektif dilakukan adalah penekanan kenkoahitmen yang
dimiliki. Corten (2002) menjelaskan bahwalunterismeberkaitan erat
dengan komitmen. KOPHI Yogyakarta sendiri telah yaelari
kelemahan aturan dalam organisaslunterismedan telah mencoba cara
alternatif mendorong partisipasi aktif dari pargguta.

Saya kira forum-forum kultural itu lebih banyak
berpengaruh untuk meningkatkan solidaritas atauakae
hubungan antar anggota. Dalam perjalanan orgarkiasi
memang cukup banyak mengalami masalah. Beberapatem
yang tiba-tiba tidak aktif lagi, tiba-tiba tanpablea, tapi
beberapa kasus juga kita akhirnya dengan persu@sifan
pendekatan-pendekatan secara kultural dan sangats
ada beberapa teman yang tetap mau aktif dan kealali
Cara-caranya saya kira cara yang bagus misalnyamma
bareng, misalnya jalan-jalan” (Eka, wawancara 1lrd¥la
2014)

Upaya meningkatkan partisipasi dan keaktifan dara@nggota di
KOPHI  Yogyakarta dilakukan melalui pendekatan-pdmatkn
interpersonal, dan melalui forum atau acara-acar&umpulan santai.
Disini kemudian anggota akan didekati secara psifsg@an didorong
untuk meningkatkan rasa solidaritas dan memegamgtk®n yang telah
dibuat pada awal bergabung. Cara-cara ini cukukfeterbukti melalui
cara ini paravolunteeryang semula tidak begitu aktif, menjadi aktif
kembali.

Secara keseluruhan dapat dikatakan partisipasiosadgOPHI
Yogyakarta memang masih rendah, tidak saja saakgstaan program
volunterismetapi juga saat persiapan seperti pada kegiatart-rapat
(observasi 13 Maret 2014). Meskipun demikian bgieeranggota ada

yang memiliki keaktifan tinggi dalam aktivitasmlunterismedi KOPHI
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Yogyakarta. Keaktifan paneolunteerdi KOPHI Yogyakarta dipengaruhi
oleh berbagai faktor, seperti waktu, motivasi, midsi atau tujuan.
Individu yang memiliki orientasi yang mengarah pauastasi, cukup
aktif berpartisipasi dalam kegiatan-kegiatan di adal KOPHI
Yogyakarta. Misalnya saja salah satu anggota YRidla yang saat awal
mula bergabung di KOPHI Yogyakarta salah satu tyjanmengarah
pada pencapaian prestasi. Pada praktiknya, diapcaktif mengikuti
kegiatan-kegiatanvolunterisme di KOPHI Yogyakarta sejak awal.
Disamping itu, adapulaolunteeryang pada awalnya tidak memiliki
motivasi dan orientasi prestasi seperti Lalu, senpdrtisipasinya di
KOPHI Yogyakarta tidak terlalu aktif. Tapi dalamrkembangannya dia
kemudian menjadi lebih aktif daripada sebelumnyareka mulai
menemukan peluang-peluang atau kesempatan posiifg ybisa
menunjang prestasi yang didapat dari keikutsertaaglam KOPHI
Yogyakarta. Ini bisa dipahami sebagai bagian dalbuah upaya untuk
mencapai tujuan ataupun keuntungparsonal yang dimiliki. Jika
dianalisis menggunakan perpesktif teori pilihan ioreal yang
dikemukakan oleh Habermas (dalam Haryanto, 20i0h&mupakan cara
atau strategi yang dipilih untuk memperoleh usliteagi diri mereka
dalam organisasi gerakan sosial. Semakin besaropg®mman yang
dilakukan oleh seorang individu, harapan keuntungagi dirinya juga

akan jauh lebih besar
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Selanjutnya, volunteer yang keterlibatannya dalam KOPHI
Yogyakarta semula karena ajakan teman, dalam |[rakde
partisipasinya juga cukup aktif. Salah satlunteertersebut adalah
Yudho. Keterlibatan dia kemudian tidak hanya sekékla-ikutan, tapi
dia cukup giat dan total dalam berbagai kegiatafP KDY ogyakarta. Itu
terjadi karena semula ketika mendapat ajakan, démang punya
ketertarikan atagassionterhadap lingkungan hidup. Selain itu, ikatan
sosial mereka dengan orang yang mengajak karenah soebndapat
rekomendasi membuat mereka tidak setengah hatndatakontribusi di
organisasi.

K. Temuan-Temuan Umum Penelitian
Temuan umum dalam penelitian ini terkait dengasiunterisme
pemuda kota dalam KOPHI (Koalisi Pemuda Hijau Irekia) regional

Yogyakarta antara lain sebagai berikut :

1. KOPHI Yogyakarta dalam pelaksanaannya benar-bengarmkan
dengan basisolunterisme Sumber daya manusia yang terlibat tidak ada
satupun yang memperoleh gaji maupun insentif terisétus dan
peranannya dalam organisasi.

2. Kegiatan volunterismedi KOPHI Yogyakarta, dijalankan dalam suatu
sistem yang jelas dan terlembaga.

3. Aktivitas volunterismedi KOPHI Yogyakarta dapat dimanifestasikan
dalam dua bentuk status keanggotaan, yaitu sebagagurus atau

volunteeracara ¢o-volunteey.
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Motivasi yang mendorong pemuda menjadiunteerdi Koalisi Pemuda
Hijau Indonesia (KOPHI) regional Yogyakarta, mengaknotivasi yang
berkaitan dengan lingkungan, sosial dan personal.

Motivasi yang dimiliki oleh para pemuda memiliki raegkaian
rasionalisasi dan preferensi.

Terdapat beberapa tipe aktivitaslunterismedi KOPHI Yogyakarta
yaitu: aktivisme, pendidikan, pemulihamegtoratior), dan kehidupan
yang berkelanjutars(istainable living).

Volunterismedari para anggota KOPHI Yogyakarta dimanifestasikan
dalam bentuk kontribusi finansial, kontribusi wakian tenaga, kontribusi
pemikiran, keilmuan serta keahliaskl).

Kegiatanvolunterismedi KOPHI Yogyakarta memberikan lebih banyak
dampak positif kepada pavalunteer,dampak negatif juga ada tapi tidak
terlalu signifikan.Dampak positif antara lain: 1)eNWambahlink, relasi
dan jaringan; 2) Mendapatkan label sebagai aktlingkungan; 3)
Mendapatkan kesempatan positif mengikuti berbagantelingkungan
hidup; 4) Menambah ilmu dan wawasan terkait bidargkungan hidup;
5) Meningkatkan rasa kepedulian terhadap lingkungaieningkatkan
Soft Skilldan Kemampuan dalam Berorganisasi; 7) Mendapakestasi
dan Beasiswa.

Dampak negatif yang dirasakawolunteerterkait keterlibatannya dalam

KOPHI Yogyakarta yaitu: 1) Terganggunya kegiataradsmik; 2)
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Sentimen-sentimen negatif orang disekitar; 3) berkgnya waktu untuk
berkumpul dengan orang-orang dekat mereka.
10. Kegiatanvolunterismedi KOPHI Yogyakarta, menemui tantangan yaitu

belum maksimalnya partisipasi dari para anggota.



